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Wahyudi Prasetyo. H0306101. 2010. Analisis Break Even Point (BEP) 
Pada Industri Pengolahan Tebu  Di Pabrik Gula (PG) Mojo Kabupaten Sragen. 
Dibimbing oleh Setyowati, SP. MP. Dan Erlyna Wida Riptanti, SP. MP. Fakultas 
Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
Pabrik Gula Mojo terletak di Desa Mojo, Kecamatan Sragen Kota, 
Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. PG Mojo dalam menjalankan usahanya 
menghadapi perubahan jumlah produksi, harga, dan biaya produksi. Perubahan 
variabel-variabel tersebut akan mempengaruhi tingkat keuntungan dan Break 
Even Point (BEP) yang dicapai perusahaan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
analisis lebih lanjut mengenai titik impas atau BEP serta bagaimana 
sensitivitasnya terhadap adanya perubahan-perubahan harga, jumlah produksi, dan 
biaya produksi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya penerimaan dan 
produksi perusahaan dalam keadaan mencapai Break Even Point, menganalisis 
luas lahan yang digunakan PG. Mojo agar mencapai kondisi Break Even Point, 
menganalisis keterkaitan perubahan biaya input produksi, harga jual produk dan 
jumlah produk terhadap luas lahan yang digunakan dalam mencapai BEP. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan teknik 
pelaksanaan berupa studi kasus. Lokasi penelitian dan sampel dipilih secara 
sengaja (purposive) yaitu Pabrik Gula Mojo di Kabupaten Sragen. Metode analisis 
data yang digunakan adalah  1) perhitungan Break Even Point dalam unit dan 
Rupiah, 2) pendekatan perhitungan luas lahan, dan  3) analisis sensitivitas. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) Secara keseluruhan penerimaan 
dan produksi gula PG Mojo pada tahun 2004 – 2008 telah mencapai BEP, hal 
tersebut dapat diketahui dari rata-rata penerimaan dan produksi gula yang lebih 
besar dari rata-rata BEP gula (Rp) dan BEP gula (Kw) yaitu Rp. 28.839.346.000 
dan 64.776,48 Kw  lebih besar dari Rp. 17.253.318.122,06 dan 39.716,12 Kw. 2) 
Secara keseluruhan luas lahan PG Mojo pada tahun 2004 – 2008 telah mencapai 
BEP, hal tersebut  dapat  diketahui dari rata-rata luas lahan PG Mojo yaitu 
4273,284 Ha lebih besar dari rata-rata BEP luas lahan yaitu 941,53 Ha. 3) Luas 
lahan yang dimilki PG Mojo masih melampaui BEP luas lahan, walaupun 
mengalami perubahan variabel yaitu peningkatan maupun penurunan harga gula 
sebesar 1,5%, jumlah produksi 13,2% dan biaya produksi 4,7%. 
Saran yang diberikan adalah: 1) PG Mojo hendaknya lebih meningkatkan 
pendampingannya kepada para petani tebu mitra, dengan cara menambah jumlah 
tenaga penyuluh. Sehingga diharapkan petani akan dapat menambah 
pengetahuannya tentang teknik budidaya tebu dan informasi tentang varietas-
varietas tebu unggul yang telah teruji/telah dilakukan percobaan di daerah sragen. 
Karena setiap varietas memiliki karakteristik yang berbeda-beda, belum tentu 
suatu varietas mempunyai produksi tinggi di suatu daerah tertentu dapat 
berproduksi tinggi pula di daerah lain. 2) PG Mojo hendaknya senantiasa 
meningkatkan kualitas dan kuantitas kemitraan dengan petani tebu dengan cara 
meningkatkan fasilitas-fasilitas yang diberikan kepada petani mitra seperti bibit 
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unggul, pupuk dengan harga murah, serta kredit dengan bunga yang lebih rendah. 
Sehingga dengan demikian akan lebih banyak petani tebu yang akan bergabung. 
Dengan bertambahnya petani mitra, maka luas lahan atau jumlah tebu yang 
disetor ke PG akan semakin meningkat dan nantinya PG akan dapat meningkatkan 
jumlah produksi gula, sehingga keuntungan yang diperoleh juga akan meningkat. 
3) Hendaknya PG Mojo menularkan kesuksesannya kepada PG-PG yang lain, 
baik dalam hal kemitraan atau peningkatan rendemen, kepada PG yang 
produksinya masih rendah dikarenakan petani mitra sedikit dan juga rendeman 
yang rendah. Harapannya, sehingga PG lain juga dapat mencapai tingkat produksi 





Wahyudi Prasetyo. H0306101. 2010. An Analysis on Break Even Point 
(BEP) in Sugarcane Processing Industry in Mojo Sugar Factory (PG) in 
Sragen Regency. Guided by Setyowati, SP. MP. and Erlyna Wida Riptanti, SP. 
MP. Agricultural Faculty. Sebelas Maret University. Surakarta. 
Mojo Sugar Factory located in Mojo Village, Sragen City Subdistrict, 
Sragen Regency, Central Java. Mojo Sugar Factory can run its business facing the 
change of production number, price, and production cost. Such variables change 
will affect the profit and Break Even Point (BEP) reached by the company. For 
that reason, there should be a further analysis on Break Even Point as well how its 
sensitivity are the price, production number and production cost changes. 
This research aims are to find out the company’s size of revenue and 
production in the condition reaching the Break Even Point, to find out the land 
width the PG. Mojo used in order to reach the Break Even Point, to find out the 
correlation between the change of production input cost product selling price, and 
product number, and the land width used in reaching BEP. The method used in 
this study is a descriptive method, with the case study as the implementation 
technique. The location and sample of research were chosen purposively, namely, 
the Mojo Sugar Factory in Sragen Regency. Method of analyzing data used were 
1) the calculation of Break Even Point in unit and Rupiahs, 2) land width 
estimation approach, and 3) sensitivity analysis. 
From the result of research it can be found that: 1) totally, the PG Mojo’s 
revenue and production during 2004-2008 period reaches BEP, it can be seen 
from the mean sugar revenue and production higher than the mean sugar BEP 
(RP) and sugar BEP (Kw), that is, Rp. 28,839,346,000 and 64,776.48 Kw higher 
than Rp. 17,253,318,122.06 and 39,716.12 Kw. 2) Totally the land width of PG. 
Mojo during 2004-2008 period has reached BEP, it can be seen from the mean 
land width of PG Mojo of 4273,284 Ha larger than the average BEP of land width 
of 941.53 Ha. 3) the land width the PG Mojo has exceeds the land width BEP, 
although it encounters the variable change that is the sugar price increase and 
decrease of 1.5%, production number of 13.2% and production cost of 4.7%. 
The recommendation given includes: 1) PG. Mojo management should 
improve the assistance so that the partner sugar farmers, by increasing the 
knowledge about the sugar culture technique and information about the superior 
sugarcane varieties tested/trialed in Sragen areas. Because each variety has 
different characteristic, a variety not certainly has high production in a certain area 
with high production in other area. 2) PG Mojo should continually improve the 
quality and quantity of partnerships with sugarcane farmers by improving the 
facilities provided to the farmers' partners such as seeds, fertilizers with low 
prices, as well as loans with lower interest. Consequently be more sugar cane 
farmers who will join. By increasing farmers' partners, the area of land or the 
amount paid to the sugarcane will increase PG and PG will be able to increase the 
amount of sugar production, so the benefits will also increase. 3) PG Mojo should 
transmit his success to other PG, both in terms of the partnership or increased 
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yield, to which PG production is still low due to the farmers and also partners 
rendemen little low. The hope, so that other PG could also achieve levels of 
















































A. Latar Belakang 
Tebu merupakan komoditas tanaman semusim yang potensial untuk 
dikembangkan di Indonesia. Hal ini dikarenakan tanaman tebu sesuai untuk 
tumbuh di daerah tropis dan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Nilai 
ekonomi yang tinggi dari tanaman tebu bisa dilihat dari pemanfaatannya 
sebagai bahan pemanis (gula) yang merupakan salah satu kebutuhan pokok 
masyarakat Indonesia. Kebutuhan tebu semakin meningkat seiring dengan 
peningkatan jumlah penduduk dan  peningkatan pendapatan masyarakat. 
Gula merupakan salah satu komoditas strategis dalam perekonomian 
Indonesia karena menyangkut hajat hidup orang banyak. Sebagai salah satu 
kebutuhan pokok, dinamika harga gula mempunyai pengaruh langsung 
terhadap laju inflasi. Pentingnya peran  industri gula di Indonesia dapat dilihat 
dari sumbangannya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), pengaruhnya 
terhadap perkembangan industri lainnya dan penyerapan tenaga kerja yang 
cukup besar (Anonim, 2007). 
Pengembangan industri gula akan berpengaruh pada perkembangan 
industri-industri lainnya karena selain untuk konsumsi langsung, gula juga 
digunakan sebagai bahan baku berbagai industri makanan dan minuman. 
Permintaan gula secara nasional diperkirakan akan terus meningkat seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk, pendapatan masyarakat, dan 
pertumbuhan industri pengolahan makanan dan minuman. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa industri gula berpotensi menjadi salah satu industri 
unggulan (Suprayoga, 2007). 






Kapita (Juta Rp) 
Permintaan Gula (Juta Ton) 
Rumah tangga Industri 
2008 227,8 21,7 2 1,5 
2009 230,6 24,3 2,9 1,3 
Sumber: Anonima, 2010 
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Sejarah  menunjukkan  bahwa  Indonesia  pernah mengalami  era  
kejayaan  industri  gula  pada  tahun  1930-an  dimana  jumlah  pabrik  gula 
yang  beroperasi  adalah  179  pabrik  gula,  dengan  rendemen mencapai 
11,0%-13,8%. Dengan produksi puncak mencapai sekitar 3 juta ton, dan 
ekspor gula  pernah  mencapai  sekitar  2,4  juta  ton.  Hal  ini  didukung  oleh  
kemudahan  dalam memperoleh lahan yang subur, tenaga kerja murah, 
prioritas irigasi, dan disiplin dalam penerapan teknologi. Setelah mengalami 
berbagai pasang-surut, industri gula Indonesia sekarang hanya didukung oleh 
58 pabrik gula (PG) yang aktif (Anonima, 2008). 
Kemunduran industri gula menurut Anonima (2007), bersumber dari 
berbagai faktor. Faktor yang utama yaitu : 
1. Penurunan areal dan peningkatan proporsi areal tebu tegalan  
Luas areal tebu Indonesia secara umum mengalami penurunan 
sekitar 2% per tahun dengan luas areal tertinggi dicapai tahun 1996 dengan 
luasan 446 ribu Ha, walaupun pada tahun 2004 mulai menunjukkan 
peningkatan. Disamping itu, areal tebu sawah cenderung menurun dan 
areal tebu tegalan cenderung meningkat. Bias kebijakan pemerintah ke 
usahatani padi, harga gula yang terus menurun karena distorsi kebijakan 
gula di pasar internasional, serta konversi lahan untuk perumahan dan 
industri (23.000 Ha/tahun) merupakan beberapa faktor penyebab 
penurunan areal tebu. 
2. Penurunan produktivitas lahan 
Jika pada tahun 1990-an produktivitas tebu/Ha rata-rata mencapai 
76,9 ton/Ha, maka pada tahun 2000-an hanya mencapai sekitar 62,7 
ton/Ha. Produktivitas rendah yang berpangkal dari belum optimalnya 
sistem budidaya yang digunakan disebabkan oleh kualitas bahan tanam 
yang kurang. Kebanyakan petani tidak melakukan peremajaan secara 
berkala sehingga tanaman mereka umumnya tanaman keprasan, sistem 
bagi hasil antara petani dan pabrik gula, harga yang rendah khususnya 
pada dekade terakhir, dan kebijakan pemerintah yang kurang mendukung. 
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3. Penurunan efisiensi di tingkat pabrik  
Kontribusi penurunan rendemen sebagai akibat inefisiensi di tingkat 
pabrik gula dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kondisi pabrik 
gula umumnya sudah tua sehingga tidak dapat mencapai efisiensi yang 
maksimal, keterbatasan ketersediaan jumlah bahan baku sehingga pabrik 
beroperasi di bawah kapasitas optimal, penurunan areal tebu menyebabkan 
ketersediaan bahan baku semakin terbatas . 
Pembangunan di bidang industri gula dalam negeri sangat penting 
dilakukan agar industri gula tidak terus mengalami kemunduran serta untuk 
mencapai swasembada gula. Dampak yang dapat ditimbulkan dari 
pembanguan industri gula nasional yaitu tercukupinya kebutuhan gula dalam 
negeri, meningkatkan kesejahteraan petani tebu dan menyerap tenaga kerja 
(Suprayoga, 2007). 
Pemerintah sedang berupaya untuk mencapai swasembada gula guna 
memenuhi kebutuhan konsumsi gula nasional yang pada tahun 2005 saja telah 
mencapai sekitar 3,3 juta ton, yang terdiri dari 2,6 juta ton untuk konsumsi 
langsung rumah tangga dan 0,7 ton untuk konsumsi tidak langsung oleh 
industri. Kebutuhan tersebut baru dapat dipenuhi 2,2 juta ton dari produksi 
dalam negeri. Pada tahun 2010 kebutuhan gula nasional diproyeksikan 
mencapai 4,2  juta ton. Dengan demikian bila kapasitas produksi tidak berubah 
maka impor gula akan terus meningkat (Anonima, 2009). 
Pemerintah Indonesia melalui Kementrian/Departemen terkait sedang 
mencanangkan program restrukturisasi pabrik-pabrik gula yang ada. Hal ini 
dilakukan sebagai upaya meningkatkan produksi gula nasional guna 
memenuhi kebutuhan jangka pendek dan sangat dimungkinkan untuk 
membangun pabrik-pabrik gula baru dalam rangka mengantisipasi pemenuhan 
kebutuhan gula nasional jangka menengah sampai dengan  jangka panjang 
(Anonima, 2008).  
Pabrik Gula Mojo (PG Mojo) Kecamatan Sragen Kota Kabupaten 
Sragen merupakan salah satu sasaran pembangunan industri gula Indonesia, 
sehingga  PG Mojo diharapkan dapat meningkatkan produksinya guna 
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memenuhi kebutuhan gula masyarakat. Dalam kondisi industri gula dalam 
negeri yang belum stabil, PG Mojo berusaha meningkatkan produksinya. Hal 
ini karena didukung oleh luas areal tebu di Kabupaten Sragen mengalami 
peningkatan. Produksi gula PG Mojo dipengaruhi oleh jumlah bahan baku 
yaitu tebu yang digiling. Banyaknya tebu yang tersedia tergantung dari areal 
lahan yang digunakan untuk membudidayakan tebu dan juga produktivitasnya. 
Luas areal tebu di Kabupaten Sragen dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Luas Areal Tanaman  Tebu di Kabupaten Sragen Tahun 2004-2008 
Tahun Luas areal (Ha) Peningkatan (%) 
2004 4.473,340 - 
2005 5.526,739 23,55 
2006 6.245,104 13,01 
2007 6.887,867 10,29 
2008 6.902,867 0,22 
Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Sragen 
Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui  luas areal tebu di Kabupaten 
Sragen tiap tahun mengalami peningkatan, walaupun persentase peningkatan 
tiap tahunnya semakin kecil. Peningkatan tersebut seiring semakin 
bertambahnya jumlah petani tebu di Sragen yang mulai sadar akan prospek 
usahatani tebu. Selain itu juga disebabkan motivasi petani yang semakin 
meningkat dikarenakan harga gula yang semakin naik serta karakteristik 
tanaman tebu yang tahan terhadap serangan penyakit. Karakteristik petani tebu 
daerah Sragen ini menjadi sesuatu hal yang sangat menonjol dibanding daerah 
lain, yang mana petani tebu di daerah lain semakin menurun.   
Setiap perusahaan sudah pasti akan menghadapi suatu perubahan yaitu 
baik luas lahan, jumlah produksi, harga, biaya, dan lain-lain. Begitu juga pada 
perusahaan gula PG Mojo, luas areal tanam tebu, produktivitas tebu dan 
rendemen dari PG Mojo mengalami perubahan selama tahun 2004-2008, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Luas areal, Produksi Tebu, Produktivitas Tebu dan Rendemen PG 
Mojo Tahun 2004-2008 








2004 2.839,923 1.965.516 692  5,88 
2005 3.521,422 2.251.818 630 5,91 
2006 4.666,449 2.897.547 621 6,14 
2007 5.070,197 3.297.587 650  6,67 
2008 5.268,429 3.375.553 641 8,25 
Sumber : PG Mojo Kabupaten Sragen 
Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa PG Mojo merupakan 
pabrik gula yang cukup berkembang di Jawa Tengah. Hal ini dapat dilihat dari 
produksi tebu yang semakin meningkat tiap tahunnya seiring dengan 
penambahan luas areal tanam tebu PG Mojo. Begitu juga dengan tingkat 
rendemennya yang cukup tinggi khususnya pada tahun 2008, dimana tingkat 
rendemen yang mencapai 8,25% diatas rata-rata rendemen pabrik gula yang 
ada di Indonesia yaitu sekitar 7%.  
Tingkat rendemen yang tinggi tersebut salah satunya dipengaruhi oleh 
jenih tebu yang ditanam. Jenis tebu yang ditanam PG Mojo tiap tahunnya 
mengalami perubahan. Pada tahun 2004-2008 jenis tebu yang selalu ada tiap 
tahun diantaranya PS.851, Diversen dan BZ.148. Selain jenis tebu tersebut ada 
pula jenis tebu yang lain yang ditanam pada tahun 2004-2008 yaitu PS.862, 
PS.951, PS.864, PS.JT, SS.57 dan BL. Diantara jenis tebu diatas yang 
memiliki tingkat rendemen paling tinggi yaitu PS 851. Selain itu PG Mojo 
juga mempunyai kapasitas mesin giling + 28.000 ton/tahun, dengan 
kemampuan produksi per hari 178 ton gula kristal putih (GKP) dan 
mempunyai kemampuan masa giling sebanyak 158 hari tiap tahunnya. 
PG Mojo dalam menjalankan usahanya menghadapi perubahan jumlah 
produksi, harga, dan biaya produksi. Harga gula tiap tahunnya mengalami 
perubahan, baik peningkatan maupun penurunan. Begitu pula dengan jumlah 
produksi gula dan biaya produksi. Perubahan harga gula, jumlah produksi, dan 
biaya produksi tersebut akan mempengaruhi tingkat keuntungan dan BEP 
yang dicapai perusahaan. Untuk itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut 
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mengenai titik impas atau Break Even Point (BEP) serta bagaimana 
sensitivitasnya terhadap adanya perubahan harga, jumlah produksi, dan biaya 
produksi. 
B. Perumusan masalah 
Setiap usaha termasuk industri pengolahan tebu menghendaki usahanya 
berkembang. Dalam usaha produksi, ada keterkaitan antara biaya produksi, 
penerimaan, dan keuntungan. Agar perusahaan tidak mengalami kerugian 
maka perlu adanya keseimbangan antara unsur-unsur tersebut. Hasil penjualan 
atau penerimaan diharapkan mampu menutup seluruh biaya operasional 
perusahaan, yaitu mencakup biaya tetap dan biaya variabel. Untuk itu, 
perusahaan perlu mengetahui tingkat produksi dan penerimaan minimum agar 
perusahaan tidak menderita kerugian tetapi juga belum memperoleh laba 
(break even point). Lebih lanjut lagi terkait tingkat produksi minimal yang 
harus dicapai perusahaan, maka perlu diketahui juga luas lahan minimal yang 
harus disediakan perusahaan untuk mencapai break even point.  
Pabrik Gula Mojo dalam menjalankan usahanya selalu berusaha 
memperoleh keuntungan pada setiap kegiatan produksinya. Permasalahan 
yang mempengaruhi PG Mojo untuk memperoleh keuntungan adalah 
terjadinya perubahan jumlah produksi, harga produk maupun biaya 
produksinya. Perubahan yang terjadi akan mempengaruhi penerimaan, 
keuntungan dan break even point yang dicapai perusahaan. 
Tabel 4. Perkembangan Harga Gula, Jumlah Produksi, dan Biaya Produksi 
Pada Pengolahan Tebu di PG Mojo Sragen Tahun 2004-2008 

















2004 324.258,00 - 115.561 - 17.824.195.000 - 
2005 430.116,16 24,6 133.122 13,2 26.471.983.000 32,7 
2006 470.923,01 8,7 177.769 25,1 23.726.699.000 -11,6 
2007 478.181,85 1,5 219.788 19,1 32.687.912.000 27,4 
2008 461.678,64 -3,5 278.641 21,1 31.222.949.000 -4,7 
Sumber : PG Mojo Kabupaten Sragen 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa harga gula tiap tahunnya 
mengalami perubahan, baik peningkatan maupun penurunan, dan perubahan 
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terendah harga gula yaitu sebesar 1,5% yang terjadi pada tahun 2007. Jumlah 
produksi gula setiap tahunnya juga mengalami peningkatan, sedangkan 
peningkatan terendah terjadi pada tahun 2005 sebesar 13,2%. Demikian juga 
dengan biaya produksi, tahun 2005 terjadi peningkatan sebesar 32,7%. Akan 
tetapi tahun 2006, biaya produksi menurun sebesar 11,6% dan kembali 
meningkat sebesar 27,4% pada tahun 2007. Sedangkan perubahan terendah 
terjadi pada tahun 2008 dengan persentase sebesar 4,7%. Perubahan harga 
gula, jumlah produksi, dan biaya produksi tersebut akan mempengaruhi 
tingkat keuntungan dan BEP yang dicapai perusahaan.  Untuk itu, perlu 
dilakukan analisis lebih lanjut mengenai titik impas atau Break Even Point 
(BEP) serta bagaimana sensitivitasnya BEP luas lahan terhadap adanya 
perubahan harga, jumlah produksi, dan biaya produksi. 
Berdasarkan uraian tersebut maka disusun perumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah besarnya penerimaan dan produksi gula PG Mojo telah mencapai 
Break Even Point? 
2. Apakah luas lahan tebu yang digunakan PG Mojo telah mencapai Break 
Even Point Luas lahan? 
3. Bagaimanakah sensitivitas BEP luas lahan PG Mojo apabila terjadi 
perubahan harga produk sebesar 1,5%, biaya produksi 4,7% dan jumlah 
produk  sebesar 13,2% ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis besarnya penerimaan dan produksi perusahaan dalam 
keadaan mencapai break even point. 
2. Menganalisis luas lahan tebu yang digunakan PG Mojo untuk mencapai 
Break Even Point Luas lahan. 
3. Menganalisis sensitivitas BEP luas lahan PG Mojo apabila terjadi 
perubahan harga produk sebesar 1,5%, biaya produksi 4,7% dan jumlah 
produk  sebesar 13,2%. 
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D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan tentang keterkaitan BEP terhadap bidang  
pertanian yaitu luas tanaman tebu yang digunakan dan merupakan salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret. 
2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen  hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam 
penetapan kebijakan terutama dalam usaha pengembangan Pabrik Gula di 
Kabupaten Sragen. 
3. Bagi perusahaan gula PG Mojo Kecamatan Sragen Kota Kabupaten 
Sragen , hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam pengembangan 
usahanya. 
4. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau 






II. LANDASAN TEORI 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Rujehan (2005) dalam penelitiannya yang berjudul  Analisis Titik 
Impas Produksi Meranti Merah (Shorea leprosula Miq) PT. ITCI Kartika 
Utama, mencoba membandingkan perbedaan  nilai  titik  impas  antara  usaha 
produksi  bibit  yang berasal dari biji dan stek sebagai dasar pertimbangan 
usaha secara ekonomis. Dalam menghitung titik impas baik berdasar pada unit 
maupun  berdasar pada nilai penjualan, maka terlebih dahulu perlu diketahui 
diantaranya : volume produksi (Q), biaya tetap (FC), biaya variabel (VC), 
harga jual per unit (P), dan total penjualan (S). 
Berdasarkan perhitungan dapat diketahui bahwa perusahaan akan 
mengalami suatu keadaan impas (BEP) jika memproduksi bibit meranti yang 
berasal dari biji sebanyak 12.743 batang atau dengan hasil penjualan sebesar 
Rp.19.114.927,48. Sedangkan untuk bibit meranti yang berasal dari stek 
adalah sebanyak 14.130 batang atau dengan hasil penjualan sebesar Rp. 
31.793.078,48 dalam jangka waktu satu  periode produksi. 
Alvisa Visnu Ferryanto (2004) dalam penelitiannya yang berjudul 
Analisis Titik Impas di Perusahaan Penyulingan Minyak Kayu Putih Sendang 
Mole Gunung Kidul menggunakan metode dasar penelitian berupa metode 
deskriptif analitis dan pelaksanaannya menggunakan teknik studi kasus. Data 
yang digunakan adalah data tahun 1998-2002 yang kemudian dianalisis untuk 
mengetahui titik impas dan tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tiap 
tahunnya. 
Penerimaan PPMKP Sendang Mole diperoleh dari penjualan produk 
minyak kayu putih. Biaya yang dikeluarkan meliputi biaya tetap yang berupa 
biaya gaji, biaya reparasi, biaya pemeliharaan mesin dan gedung, biaya alat-
alat kantor dan biaya penyusutan, dan biaya variabel yang berupa biaya 
administrasi, biaya bahan baku, biaya listrik, biaya tenaga kerja langsung, 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya penerimaan dari hasil 
penjualan minyak kayu putih serta tingkat keuntungan setiap tahunnya 
mengalami peningkatan, sedangkan BEP dalam unit dan dalam rupiah 
cenderung berfluktuasi. Hal ini dipengaruhi oleh besarnya biaya tetap, biaya 
variabel, dan harga jual per unit yang tiap tahunnya mengalami perubahan. 
Dalam penelitiannya disarankan supaya perusahaan melakukan usaha untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi minyak kayu putih dengan 
pengelolaan manajemen pemasaran yang lebih baik dan agar lebih aktif dalam 
memasarkan hasil produksinya terutama untuk pasar ekspor, supaya dapat 
meningkatkan penerimaan dan keuntungan. 
Rakhmawati (2008) dalam penelitiannya tentang Analisis Break Even 
Point Pada Usaha Pengolahan Pucuk Daun Teh (Kasus di Pabrik Teh Sumber 
Daun Kabupaten Cianjur) diketahui bahwa metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan teknik pelaksanaan berupa 
studi kasus. Lokasi penelitian dan sampel dipilih secara sengaja (purposive) 
yaitu Pabrik Teh Sumber Daun di Kabupaten Cianjur. Metode analisis data 
yang digunakan adalah (1) perhitungan Break Even Point dalam unit dan 
Rupiah, (2) tingkat keuntungan/Rentabilitas Ekonomi (RE), dan (3) analisis 
sensitivitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) produksi dan penerimaan 
Pabrik Teh Sumber Daun dalam keadaan mencapai Break Even Point adalah 
586.405 Kg dan Rp 3.892.160.972,00 untuk tahun 2005, 565.460 Kg dan     
Rp 3.859.766.211,00 untuk tahun 2006, serta 545.777 Kg dan                       
Rp 3.832.009.634,00 untuk tahun 2007. Hal ini menunjukkan bahwa Pabrik 
Teh Sumber Daun telah telah melampaui BEP, sehingga mampu menutup 
semua biaya yang dikeluarkan dan memperoleh keuntungan; (2) rentabilitas 
ekonomi Pabrik Teh Sumber Daun pada tahun 2005, 2006, dan 2007 adalah 
sebesar 60,6%, 57%, dan 55,2%. Hal ini menunjukkan bahwa Pabrik Teh 
Sumber Daun sudah efektif dalam menggunakan kekayaannya untuk 
menghasilkan keuntungan; (3) perubahan variabel kenaikan dan penurunan 
harga sebesar 3%, kenaikan dan penurunan produksi sebesar 3%, serta 
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kenaikan dan penurunan biaya produksi sebesar 5% masih dapat memberikan 
keuntungan bagi Pabrik Teh Sumber Daun. 
B. Tinjauan Pustaka  
1. Tebu 
Tebu (Sacharum officinaum) adalah tanaman yang ditanam untuk 
bahan baku gula. Tanaman ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim 
tropis. Tanaman ini termasuk jenis rumput-rumputan. Umur tanaman sejak 
ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun. Di Indonesia 
tebu banyak dibudidayakan di pulau Jawa dan Sumatra. Sistematika 
tanaman tebu sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Magnoliophyta (Flowering plant) 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Poales (Grasses) 
Familia : Poaceae 
Genus  : Saccharum 
Spesies :Sacharum officinaum L 
(Wikipediaa, 2009). 
Rendemen tebu adalah kadar kandungan gula di dalam batang tebu 
dinyatakan dalam persen. Menurut Supriyadi (1992) terdapat tiga macam 
rendemen yaitu rendemen contoh, rendemen sementara dan rendemen 
efektif. 
1. Rendemen contoh adalah untuk mengetahui gambaran suatu kebun 
tebu sudah mencapai masak optimal atau belum dan berapa tingkat 
rendemen yang sudah ada melalui pengambilan sampel tebu yang 
dibawa ke laboratorium. 
2. Rendemen sementara adalah dari hasil rendemen contoh kemudian 
dijadikan suatu patokan untuk  menentukan sistim bagi hasil gula yang 
bersifat sementara. 
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3. Rendemen efektif adalah rendemen hasil perhitungan setelah tebu 
digiling habis dalam jangka waktunya merupakan perbandingan antara 
jumlah gula yang dihasilkan dengan jumlah tebu yang digiling 
Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman 
perkebunan semusim yang mempunyai sifat tersendiri sebab di dalam 
batangnya terdapat zat gula. Tebu termasuk keluarga rumput-rumputan 
(graminae) seperti halnya padi, jagung, bambu (Supriyadi, 1992). 
Tujuan utama penanaman tebu adalah untuk memperoleh tingginya 
nilai gula sukrosa yang dikristalkan. Dalam sistem produksi gula, 
pembentukan gula terjadi di dalam proses metabolisme tanaman. Proses 
ini terjadi di lapangan (on farm). Pabrik gula sebenarnya hanya berfungsi 
sebagai alat ekstraksi untuk mengeluarkan nira dari batang tebu dan 
mengolahnya menjadi gula kristal. Gula sukrosa yang dikristalkan 
mencerminkan nilai rendemen tebu. Dalam prosesnya ternyata rendemen 
yang dihasilkan oleh tanaman dipengaruhi oleh keadaan tanaman dan 
proses penggilingan di pabrik. Untuk mendapatkan rendemen yang tinggi, 
tanaman harus bermutu baik dan ditebang pada saat yang  tepat. Namun 
sebaik apapun mutu tebu, jika pabrik sebagai sarana pengolahan tidak 
baik, gula sukrosa yang dikristalkan yang didapat akan berbeda dengan 
kandungan sukrosa yang ada di batang (Purwono,2003). 
Varietas tebu yang ada di Indonesia sampai saat ini sudah cukup 
banyak, misalnya BZ 132, PS 57, PS 59, PS 58, PS 56, BZ 148, POJ 3016, 
PS 41, BL, POJ 2878, PS-86-2, PS-86-10029, PS-88-19432, PS-86-1. 
Disamping itu, ada beberapa varietas yang menjadi unggulan masing-
masing PTPN yang merupakan varietas yang dikembangkan sendiri oleh 
tiap-tiap PTPN. Misalnya saja di PTPN XI Jawa Timur mempunyai 
varietas unggulan seperti R-579, PS 90-1428 serta JT 26 (Anonimb, 2008). 
2. Pabrik gula  
Pabrik gula berfungsi memisahkan gula dari bahan-bahan non gula 
yang terkandung dalam batang tebu dengan efisiensi yang optimal. 
Kompleksitas proses melibatkan berbagai metode, yakni mekanis, fisis, 
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chemis ataupun gabungan dari ketiganya yang merupakan suatu kegiatan 
terpadu untuk proses pemisahan non gula sehingga akan didapatkan gula 
semaksimal mungkin. 
Disamping menghasilkan produk utama berupa gula pasir, menurut 
Asriah (2007) pabrik gula juga menghasilkan produk sampingan, yaitu : 
1. Tetes tebu 
Adalah hasil sampingan yang diperoleh dari tahap pemisahan kristal 
gula. Hasil sampingan ini masih mengandung gula sekitar 50–60% 
asam amino dan mineral. Di Indonesia tetes tebu banyak digunakan 
sebagai bahan baku industri MSG, alkohol, gula cair, asam sitrat dan 
asam asetat. 
2. Ampas tebu 
Adalah hasil sampingan dari proses penggilingan tebu. Dari satu 
pabrik dapat dihasilkan ampas tebu sebanyak 35–50% dari berat tebu 
yang digiling. Ampas tebu dapat digunakan sebagi bahan bakar tungku 
pabrik, bahan baku industri kertas dan  fibre board. 
3. Blotong 
Adalah hasil sampingan dari proses penjernihan, merupakan 
endapan dari kotoran nira. Karena blotong adalah bahan organik yang 
dapat mengalami perubahan secara alami, maka blotong dapat 
menimbulkan bau yang kurang enak. Blotong dapat digunakan sebagai 
pupuk tanaman tebu, karena dapat berpengaruh baik pada pertumbuhan 
batang tebu.  
Produksi gula nasional menurun yang menyebabkan ketergantungan 
impor semakin besar dan bahkan terus meningkat. Produksi gula nasional 
pernah mencapai puncak pada tahun 1930, yang mencapai 2,5 juta ton. 
Lima tahun terakhir menjadi 2,1 juta ton tahun 1997, 1,4 juta ton tahun 
1999, pada tahun 2000 menjadi 1,6 juta ton dan pada tahun 2002 menjadi 
1,8 juta ton (Suprayoga, 2007). 
Dari  data  yang terkumpul  hingga  akhir  November  2007  (93%  
area),  produksi  gula  2007  mencapai 2,43 juta ton atau bertambah 125 
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ribu ton dibanding tahun sebelumnya. Rendemen  atau  kandungan  gula  
tebu tahun  ini  menurun  dibanding  sebelumnya. Rendemen gula secara 
nasional turun dari  7,63% pada 2006 menjadi   7,42% pada 2007. 
Penurunan sebanyak 0,21 % ini setara dengan kehilangan gula sedikitnya 
70 ribu ton (Toharisman, 2007). 
3. Lahan 
Departemen Pertanian (Deptan) memaparkan untuk mencapai 
swasembada gula diperlukan dukungan lahan perkebunan tebu seluas 600 
ribu hektar (ha). Saat ini luas lahan perkebunan tebu di Indonesia sekitar 
450 ribu ha dengan produksi mencapai 2,7 juta ton per tahun. Untuk 
mencapai swasembada gula diperlukan lagi tambahan perluasan lahan 
perkebunan tebu sekitar 150 ribu hektar sehingga total mencapai 600 ribu 
hektar. Saat ini, untuk gula konsumsi dengan produksi 2,7 juta ton tersebut 
telah mampu mencapai swasembada namun gula industri masih harus 
dipenuhi dari impor. Oleh karena itu, untuk mencapai swasembada gula 
industri diperlukan peningkatan produksi gula dalam negeri hingga 
mencapai 4,8 juta ton. Selain perluasan lahan sekitar 150 ribu ha, juga 
diperlukan peningkatan rendemen tanaman hingga delapan persen untuk 
mencapai target produksi sebanyak itu (Anonimb, 2009). 
Untuk mencapai swasembada gula dengan kebutuhan sebesar 4,8 
juta ton per tahun, Indonesia masih membutuhkan ekstensifikasi lahan 
tebu seluas 150 ribu hektare. Untuk itu pemerintah sedang menjajaki 
pembukaan lahan potensial di kawasan luar Jawa, yakni Lampung, 
Palembang, Riau, Kendari, Maluku, dan Merauke. Realisasi swasembada 
gula tidak akan tercapai tanpa adanya upaya ekstensifikasi lahan di luar 
Jawa. Pasalnya, 450 ribu hektare kebun tebu di Jawa sudah mencapai titik 
maksimal pembukaan lahan di pulau Jawa. Pengembangan di Jawa saat ini 
terbatas pada usaha intensifikasi pertanian. Pemilihan kawasan yang akan 
dijadikan lahan tebu itu disesuaikan dengan kebutuhan budidaya tebu 
sebagai tanaman perkebunan semusim, yakni tanah kering-kering basah, 
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curah hujan kurang dari 2000 mm per tahun, dan ketinggian kurang dari 
500 m di atas permukaan laut (Anonimb, 2010). 
4. Gula 
Gula merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok (staple food) 
bagi masyrakat Indonesia. Untuk itu ketersediaan gula dalam jumlah 
mencukupi kebutuhan seluruh pelosok tanah air dengan harga yang 
terjangkau oleh daya beli (purchasing power) merupakan impian dan 
harapan masyarakat Indonesia (Amrullah, 2003). 
Gula tebu terbuat dari bahan mentah yang  dihancurkan dan diperas, 
sarinya dikumpulkan dan disaring, cairan yang terbentuk kemudian 
ditambahkan bahan tambahan (biasanya di gunakan kalsium oksida) untuk 
menghilangkan ketidakmurnian, campuran tersebut kemudian dimurnikan 
dengan belerang dioksida. Campuran yang terbentuk kemudian 
dididihkan, endapan dan sampah yang mengambang kemudian dapat 
dipisahkan. Setelah cukup murni, cairan didinginkan dan dikristalkan 
(biasanya sambil diaduk) untuk memproduksi gula yang dapat dituang ke 
cetakan. Sebuah mesin sentrifugal juga dapat digunakan pada proses 
kristalisasi (wilkipediab, 2009). 
Menurut Supriyadi (1992), gula merupakan hasil dari pengolahan 
batang tebu berupa bahan kering yang bersifat larut . Gula diperoleh dari 
rendemen yaitu perbandingan antara jumlah  yang  dihasilkan dengan 










  Gambar 1. Skema Proses Pengolahan Tebu Menjadi Gula 
Sabut 12,5% 
Bahan kering 20% 
Nira 87,5% 
Air 67,5% 





Untuk pembuatan gula, batang tebu yang sudah dipanen diperas 
dengan mesin pemeras (mesin press) di pabrik gula. Sesudah itu, nira atau 
air perasan tebu tersebut disaring, dimasak, dan diputihkan sehingga 
menjadi gula pasir yang kita kenal. Dari proses pembuatan tebu tersebut 
akan dihasilkan gula 5%, ampas tebu 90% dan sisanya berupa tetes 
(molasse) dan air (wilkipediab, 2009). 
Gula adalah bentuk dari karbohidrat, jenis gula yang paling sering 
digunakan adalah kristal sukrosa padat. Gula digunakan untuk merubah 
rasa dan keadaan makanan atau minuman. Gula sederhana seperti glukosa 
(yang diproduksi dari sukrosa dengan enzim atau hidrolisis asam) 
menyimpan energi yang akan digunakan oleh sel. Dalam istilah kuliner, 
gula adalah tipe makanan yang diasosiasikan dengan salah satu rasa dasar, 
yaitu manis (wilkipediab, 2009). 
5. Biaya Tetap dan Biaya Variabel 
Ditinjau dari hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, 
biaya dapat dibagi menjadi biaya tetap dan biaya variable. Biaya tetap 
(fixed cost) adalah  biaya yang jumlah totalnya tetap, tidak berubah untuk 
suatu periode tertentu. Biaya ini tidak akan naik atau turun meskipun 
volume kegiatannya bervariasi. Semakin besar volume kegiatan maka 
semakin kecil biaya tetap per unitnya. Sebaliknya semakin kecil volume 
kegiatan maka semakin besar biaya tetap per unitnya. Jadi, biaya tetap 
adalah biaya yang totalnya tetap untuk satu periode tertentu dan per 
unitnya berubah-ubah berbanding terbalik dengan volume kegiatan, 
contoh misalnya biaya depresiasi, biaya gaji tetap, asuransi, dll. Biaya 
variable (variable cost) adalah biaya yang jumlah totalnya bervariasi 
secara proporsional dengan variasi volume kegiatan, tetapi jumlah per 
unitnya tetap. Biaya bahan baku, komisi penjualan berdasarkan persentase 
penjualan, dan biaya telepon berdasarkan lamanya penggunaan merupakan 





Penerimaan adalah pembayaran yang diterima perusahaan dari 
penjualan barang atau jasa (Soeharto, 1997). Sedangkan menurut 
Soekartawi (1986) penerimaan tunai usaha adalah nilai uang yang diterima 
dari penjualan produk usaha. Dengan kata lain penerimaan ini merupakan 
hasil perkalian dari jumlah produk total dengan harga per satuan. 
Menurut Soekartawi (1995), penerimaan adalah perkalian antara 
produksi yang dihasilkan dengan harga jual dan biasanya produksi 
berhubungan negatif dengan harga, artinya harga akan turun ketika 
produksi berlebihan. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
TR = Q x Pq 
Keterangan: 
TR =  Total penerimaan (Rp) 
Q =  Jumlah produk  
Pq  =  Harga produk (Rp) 
Semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan maupun semakin 
tinggi harga per unit produk yang bersangkutan, maka penerimaan total 
yang diterima produsen akan semakin besar. Sebaliknya jika produk yang 
dihasilkan sedikit dan harganya rendah maka penerimaan total yang 
diterima oleh produsen semakin kecil. 
Berdasarkan harga pasar dan jumlah output perusahaan, maka 
penerimaan total perusahaan adalah jumlah output perusahaan dikalikan 
dengan harga pasar. Apabila terjadi perubahan jumlah output berarti 
memerlukan perubahan pemakaian input sama artinya dengan terjadi 
perubahan biaya. Selain itu akan mengakibatkan terjadinya perubahan 
penerimaan perusahaan (Herlambang, 2002). 
Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan total dan biaya 
total. Biaya ini dalam kenyataannya, dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu biaya tetap dan biaya variabel (Soekartawi, 2001). 
Bila penerimaan yang dikurangi dengan biaya produksi atau seluruh 
biaya produksi tertutup maka sisanya itu disebut keuntungan kotor. Bila 
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keuntungan kotor dipotong lagi dengan pajak itulah bagian yang diterima 
oleh pemilik modal sebagai keuntungan bersih. Sebaliknya adalah rugi 
bila biaya produksi tidak tertutup dari hasil penjualan (Rasyaf, 2002). 
7. Analisis Titik Impas (Break Even Point) 
Analisis titik impas adalah teknik seleksi yang bagus dan murah. 
Analisis ini dapat membantu untuk menentukan apakah perlu melakukan 
analisis yang lebih intensif dan mahal, dengan menggunakan analisis titik 
impas, kita dapat terlebih dahulu menguji kelayakan suatu produk baru di 
atas kertas daripada langsung melakukan proses produksi dan pengujian 
pasar. Analisis titik impas dapat dijadikan sebagai pengganti untuk 
meramalkan suatu faktor yang tidak diketahui dalam membuat keputusan 
proyek. Jika hampir seluruh pengeluaran diketahui, dua variable yang lain 
yaitu laba dan permintaan bisa bervariasi. Analisis ini dapat membantu 
menentukan aliran kas, tingkat permintaan yang dibutuhkan, serta 
kombinasi harga dan permintaan mana yang akan memperbesar 
kemungkinan untuk memperoleh keuntungan (Gill, 2004). 
Impas (break even) adalah keadaan suatu usaha yang tidak 
memperoleh laba dan tidak menderita rugi. Dengan kata lain, suatu usaha 
dikatakan impas jika jumlah pendapatan (revenues) sama dengan jumlah 
biaya, atau apabila laba kontribusi hanya dapat digunakan untuk menutup 
biaya tetap saja. Analisis impas adalah suatu cara untuk mengetahui 
volume penjualan minimum agar suatu usaha tidak menderita rugi, tetapi 
juga belum memperoleh laba (Mulyadi, 2001). 
Analisis break even merupakan analisis untuk menentukan tingkat 
penjualan yang harus dicapai oleh perusahaan agar tidak menderita 
kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis 
break even akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian 
untuk berbagai tingkat penjualan (Munawir, 2004). 
Titik impas merupakan tingkat aktivitas dimana suatu organisasi 
tidak mendapat laba dan juga tidak menderita rugi. Titik impas dapat juga 
didefinisikan sebagai titik dimana total penerimaan sama dengan total 
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biaya atau sebagai titik dimana total marjin kontribusi sama dengan total 
biaya tetap. Titik impas ini selanjutnya dapat dihitung dengan 
menggunakan metode persamaan, metode marjin kontribusi, dan metode 
grafik, baik dalam hitungan unit penjualan maupun penjualan dalam 
satuan mata uang tertentu yang digunakan dalam transaksi bisnis  
(Samryn, 2001).  
Analisis break even point single produk merupakan analisis untuk 
menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh perusahaan agar 
tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. 
Analisis ini digunakan pada perusahaan yang hanya menjual satu jenis 
produk atau lebih yang biaya-biaya produksi masing-masing produk tidak 
dapat dipisahkan. Sedangkan Analisis break even point multiproduk 
digunakan pada perusahaan yang menjual lebih dari satu produk yang 
biaya-biaya produksi masing-masing produk dapat dipisahkan. Rumus 
Analisis Break Even adalah: BEP = Total Fixed Cost / contribution 
margin. Contribution margin (CM) ada 2 macam yaitu CM per unit 
digunakan untuk menghitung BEP dalam unit dan CM ratio digunakan 
untuk menghitung BEP dalam rupiah. Apabila analisis yang digunakan 
adalah analisis multiproduk maka CM yang digunakan adalah CM rata-
rata, baik untuk CM unit maupun CM ratio (Supriyono, 1987).  
8. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas atau sering pula disebut analisis kepekaan 
sebenarnya bukanlah teknik untuk mengukur resiko, tetapi suatu teknik 
untuk menilai dampak atau impact berbagai perubahan dalam masing-
masing variabel penting terhadap hasil yang mungkin terjadi. Analisis 
sensitivitas adalah suatu analisis simulasi dimana nilai variabel-variabel 
penyebab diubah-ubah untuk mengetahui bagaimana dampaknya terhadap 
hasil yang diharapkan (Riyanto, 2001).  
Analisis sensitivitas adalah proses pengubahan variabel kunci, untuk 
menentukan besarnya “sensitif” hubungan CVP (Cost-Volume-Profit) 
dengan perubahan variabel kunci tersebut. Nilai variabel kunci sering 
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berupa estimasi, dengan demikian adalah berfaedah untuk mengetahui 
seberapa peka hasilnya terhadap perubahan. Dengan demikian, analisis 
memakai analisis sensitivitas untuk menaikkan atau menurunkan angka 
variabel kunci, seperti harga jual, biaya variabel per unit dan biaya tetap 
untuk menentukan pengaruhnya terhadap laba usaha (Simamora, 2003). 
Analisis yang berkaitan dengan perubahan diskrit parameter untuk 
melihat berapa besar perubahan dapat ditolerir sebelum solusi optimal 
mulai kehilangan optimalitasnya, ini dinamakan analisis sensitivitas. Jika 
suatu perubahan kecil dalam parameter menyebabkan perubahan drastis 
dalam solusi, dikatakan bahwa solusi adalah sangat sensitif terhadap nilai 
parameter itu. Sebaliknya, jika perubahan parameter tidak mempunyai 
pengaruh besar terhadap solusi dikatakan solusi relatif insensitif terhadap 
nilai parameter tersebut (Yusup, 2008). 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Istilah break even point digunakan bilamana suatu perusahaan hanya 
mampu menutup biaya produksi dan biaya usaha yang diperlukan dalam 
menjalankan usahanya. Dengan kata lain, break even point menunjukkan 
jumlah laba sama dengan nol, atau bahwa penerimaan total sama dengan biaya 
total. 
Tujuan dari analisis break event point adalah untuk mengetahui pada 
tingkat volume berapa titik impas berada. Analisis break event point juga 
dapat digunakan untuk membantu pemilihan jenis produk atau proses dengan 
mengidentifikasi produk atau proses yang mempunyai total biaya terendah 
untuk suatu volume harapan. Perusahaan akan mencapai break even point bila 
jumlah penerimaan perusahaan hanya mampu menutup keseluruhan biaya 
yang dikeluarkan perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan tidak memperoleh 
laba juga tidak mengalami kerugian. 
Apabila suatu perusahaan hanya mempunyai biaya variabel saja, maka 
tidak akan muncul masalah break even dalam perusahaan tersebut. Masalah 
break even baru muncul apabila suatu perusahaan disamping mempunyai 
biaya variabel juga mempunyai biaya tetap. Besarnya biaya variabel secara 
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totalitas akan berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume produksi, 
sedangkan besarnya biaya tetap secara totalitas tidak mengalami perubahan 
meskipun ada perubahan volume produksi (Riyanto, 2001).  
Asumsi-asumsi dasar yang digunakan dalam melakukan analisis break 
event point adalah : 
a. Biaya di dalam perusahaan dibagi dalam golongan biaya variabel dan 
golongan biaya tetap. 
b. Besarnya biaya variabel secara totalitas berubah-ubah secara proporsional 
dengan volume produksi/penjualan. 
c. Besarnya biaya tetap secara totalitas tidak berubah meskipun ada 
perubahan volume produksi/penjualan. 
d. Perusahaan hanya memproduksi satu macam produk. 
(Riyanto, 2001). 
Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan dalam analisis break even 
perusahaan untuk suatu periode. Pendekatan-pendekatan tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Pendekatan Grafik 
Salah satu cara menentukan break even point adalah dengan 
membuat gambar atau grafik break even. Dalam gambar tersebut akan 
tampak garis-garis biaya tetap, biaya total yang menggambarkan jumlah 
biaya tetap dan biaya variabel, dan garis penghasilan penjualan. 
 
Gambar 2. Grafik Break Even 
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Besarnya volume produksi atau penjualan dalam unit nampak pada 
sumbu horizontal (sumbu X) dan besarnya biaya dan penghasilan dari 
penjualan nampak pada sumbu vertikal (sumbu Y). Dalam gambar break 
even tersebut break even point dapat ditentukan, yaitu pada titik dimana 
terjadi persilangan antara garis penghasilan penjualan dengan garis biaya 
total. Apabila dari titik tersebut kita tarik garis lurus vertikal ke bawah 
sampai sumbu X akan nampak besarnya break even dalam unit. Jika dari 
titik tersebut ditarik garis lurus horizontal ke samping sampai sumbu Y, 
akan nampak besarnya break even dalam rupiah. 
2. Pendekatan “trial and error” 
Perhitungan break even point dapat dilakukan dengan cara coba-
coba, yaitu dengan menghitung keuntungan operasi dari suatu volume 
produksi/penjualan tertentu. Apabila perhitungan tersebut menghasilkan 
keuntungan maka diambil volume penjualan/produksi yang lebih rendah. 
Apabila dengan mengambil suatu volume penjualan tertentu, perusahaan 
menderita kerugian maka mengambil volume penjualan/produksi yang 
lebih rendah. Demikian dilakukan seterusnya hinga dicapai volume 
penjualan/produksi dimana penghasilan penjualan tepat sama dengan 
besarnya biaya total (Riyanto, 2001). 
3. Pendekatan Matematik 
Menurut Riyanto ( 2001) rumus dasar perhitungan break even point 
adalah : 
PQ = FC + V.Q 
P.Q.V.Q = FC 





  pada break even Q 
Berdasarkan rumus dasar di atas, perhitungan break even point 
dengan menggunakan rumus matematika dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu : 
a. Atas Dasar Unit 
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Perhitungan break even point atas dasar unit dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 




           dimana : 
BEP (Q) :  Jumlah unit/kuantitas produk yang dihasilkan dan dijual 
FC :  Biaya tetap 
P :  Harga jual produk yang dihasilkan  per unit 
VC :  Biaya variabel per unit 
P – VC :  Contribution margin unit 
b. Atas Dasar Penjualan Produk dalam Rupiah 
Perhitungan break even point atas dasar penjualan (sales) dalam 
Rupiah dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 





           dimana : 
BEP (Qi) :  Nilai   penjualan produk pengolahan  tebu  dalam Rupiah   
 VC :  Biaya variabel 
 FC :  Biaya tetap               
  S :  Penerimaan total 
1- VC/S :  Contribution margin ratio 
Apabila produk perusahaan lebih dari 1 atau multiproduk dan biayanya 
terpisah, maka analisisnya merupakan analisis multiproduk. Sehingga 
contribution margin yang digunakan adalah contribution margin rata-rata.  
                                  FC 
BEP (Q) =  –––––––––––––––––– 
      CM  rata-rata per unit 
Atau 
                                FC 
BEP (Qi) = ––––––––––––––––––         dimana :       
                            CM ratio rata-rata     
 
FC : Biaya tetap 
CM : Contribution margin 
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Penentuan luas lahan melalui perhitungan nilai penjualan produk dalam 
Rupiah atau BEP (Qi), karena hasil produksi tidak berupa gula saja tetapi 
terdapat hasil sampingan yaitu tetes tebu, ampas tebu dan blotong. Luas lahan 
dapat dihitung apabila diketahui nilai rata rata rendemen tebu pada tiap luasan 
lahan dan jumlah volume tebu yang digunakan untuk proses produksi. 
Analisis perubahan dilakukan untuk menentukan luas lahan yang 
diperlukan pabrik gula dengan menaikkan atau menurunkan biaya input 
produksi dan harga output produksi, minimal pabrik gula mencapai titik impas 
dalam melaksanakan proses produksi. Besarnya nilai biaya input produksi dan 
harga output produksi disesuaikan dengan tren atau keadaaan perekonomian 
yang sedang terjadi. Analisis perubahan berguna untuk menentukan kebijakan 
pabrik mengenai berapa luasan lahan tanaman tebu yang dipersiapkan oleh 
pabrik gula sehingga pabrik gula mencapai titik impas dan dapat 
melaksanakan proses produksi. 
Adapun kerangka teori pendekatan masalah yang digunakan dalam 



















Gambar 3. Skema Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
D. Hipotesis  
Berdasarkan kondisi perusahaan yang dilihat dari operasional 
perusahaan, maka hipotesis yang diambil adalah sebagai berikut: 
1. Produksi dan penerimaan Pabrik Gula (PG) Mojo Kabupaten Sragen telah 
mencapai break even point selama periode yang diteliti. 
2. Luas lahan yang digunakan PG. Mojo telah mencapai Break Even Point.  
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3. Apabila terjadi perubahan biaya produksi sebesar 4,7%, harga jual produk 
1,5% dan jumlah produksi 13,2%,  PG Mojo masih bisa mencapai BEP 
luas lahan. 
E. Asumsi-asumsi 
1. Prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan pada waktu melakukan 
pencatatan akuntansi dilakukan secara konsisten dalam tahun yang 
bersangkutan yaitu pada tahun 2004, 2005, 2006, 2007 dan 2008. 
2. Selama proses yang bersangkutan tidak terjadi perubahan nilai uang atau 
kenaikan harga yang berbeda (inflasi dan deflasi). 
3. Produktivitas lahan dalam perhitungan luas lahan mempunyai nilai yang 
sama. 
4. Variabel-variabel yang tidak diamati dalam penelitian ini dianggap tidak 
berpengaruh. 
F. Pembatasan Masalah 
1. Penelitian ini merupakan studi kasus pada Pabrik Gula Mojo Kecamatan 
Sragen Kota Kabupaten Sragen  Jawa Tengah dan memusatkan diri pada 
aspek biaya, produksi, penerimaan, serta luas lahan yang digunakan. 
2. Data yang diambil adalah data pada Pabrik Gula Mojo  Kecamatan Sragen 
Kota Kabupaten Sragen pada tahun 2004, 2005, 2006, 2007 dan 2008.  
3. Harga produk dan faktor produksi adalah harga pada saat periode analisis. 
G. Definisi dan Operasionalisasi Variabel 
1. Produk adalah keseluruhan benda yang dihasilkan dari proses produksi 
pabrik gula, selain gula sebagai produk utama juga terdapat hasil produksi 
sampingan yaitu tetes tebu, ampas tebu dan blotong. 
2. Biaya adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh Pabrik Gula Mojo  
Kecamatan Sragen Kota Kabupaten Sragen untuk memproduksi gula dan 
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). 
a. Biaya Tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap atau tidak berubah dan 
tidak dipengaruhi besarnya volume produksi atau penjualan, dan 
dinyatakan dalam rupiah (Rp). Biaya tetap meliputi biaya penyusutan 
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bangunan, biaya penyusutan mesin dan peralatan, biaya penyusutan 
inventaris dan kendaraan, gaji tenaga kerja tetap, dll. 
b. Biaya Variabel adalah biaya yang besarnya dipengaruhi oleh volume 
penjualan, dan dinyatakan dalam Rupiah (Rp). Biaya variabel meliputi 
biaya bahan baku, biaya bahan bakar, upah tenaga kerja, biaya 
administrasi, biaya pemasaran, listrik, bahan penolong, dll. 
3. Penerimaan adalah keseluruhan hasil yang diterima oleh perusahaan dari 
penjualan produk serta dinyatakan dalam Rupiah. Penerimaan diperoleh 
dari mengalikan seluruh hasil produksi yang terjual dengan harga produk. 
4. Contribution margin adalah bagian dari penerimaan yang tersedia untuk 
menutup biaya tetap, yang diperoleh dari penerimaan dikurangi biaya 
variabel. 
5. Break Even Point adalah kondisi dimana jumlah penerimaan sama dengan 
jumlah biaya, dimana Pabrik Gula Mojo  Kecamatan Sragen Kota 
Kabupaten Sragen tidak memperoleh keuntungan namun juga tidak 
mengalami kerugian, dan dinyatakan dalam satuan kilogram (Kg) dan 
Rupiah (Rp). 
6. Analisis sensitivitas  adalah analisis yang dilakukan dengan menaikkan 
atau menurunkan biaya input produksi dan harga output produksi dalam 
menentukan luas lahan yang digunakan pabrik gula agar mencapai titik 
impas dan dapat melaksanakan proses produksi terkait perubahan biaya 
input produksi dan harga output produksi. 
7. Rendemen tebu adalah kadar kandungan gula didalam batang tebu yang 
dinyatakan dengan persen. Bila dikatakan rendemen tebu 10 %, artinya 
ialah bahwa dari 100 kg  tebu yang digilingkan di pabrik gula akan 
diperoleh gula sebanyak 10 kg. 
8. Blotong atau seresah tebu merupakan limbah padat yang dihasilkan dari 
proses pemurnian nira dalam pembuatan gula pasir di pabrik gula, selain 
dapat dibuat menjadi kompos memiliki potensi sebagai bahan bakar 
alternatif. 
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9. Gula adalah suatu karbohidrat sederhana yang menjadi sumber energi dan 
komoditi perdagangan utama. Gula digunakan untuk mengubah rasa 
makanan atau minuman menjadi manis. 
10. Tetes adalah hasil sampingan yang diperoleh dari tahap pemisahan kristal 
gula. Hasil sampingan ini masih mengandung gula sekitar 50–60%, asam 
amino dan mineral. Di Indonesia tetes tebu banyak digunakan sebagai 
bahan baku industri MSG, alkohol, gula cair, asam sitrat dan asam asetat. 
11. Luas lahan adalah kuantitas fisik yang menyatakan ukuran suatu 












III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan obyek atau subyek pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya (Nawawi, 
1998). Metode ini mempunyai sifat-sifat tertentu yang dapat dipandang 
sebagai ciri, yaitu memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang 
ada pada masa sekarang (actual), dimana data yang dikumpulkan mula-mula 
disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis (Surakhmad, 1994).  
Sedangkan teknik pelaksanaan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
studi kasus. Studi kasus memusatkan perhatian pada subyek yang diteliti dari 
satu unit (satu kesatuan unit) secara intensif dan mendetail, dan umumnya 
menghasilkan gambaran yang longitudinal, yaitu hasil pengumpulan dan 
analisis data kasus dalam satu jangka waktu (Surakhmad, 1994). 
B. Metode Pengambilan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) 
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih 
adalah Pabrik Gula Mojo Kecamatan Sragen Kota Kabupaten Sragen yang 
terletak di tengah Kota Sragen yang berada disekitar pusat aktivitas 
perekonomian masyarakat Sragen yaitu Pasar Bunder. PG Mojo merupakan 
salah satu dari beberapa  perusahaan gula di Jawa Tengah yang masih mampu 
bertahan dengan terus melakukan produksi dan berusaha mengembangkan 
usahanya. Disamping itu, PG Mojo merupakan salah satu dari 3 PG yang ada 
di Jawa Tengah yang menjadi sasaran restrukturisasi PG oleh pemerintah, 
yaitu PG Rendeng Kudus dan PG Sumberharjo Pemalang. Selain itu, data 
yang dibutuhkan untuk penelitian tersedia serta dapat digunakan untuk 





C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer  
Menurut Surakhmad (1994), data primer adalah data yang langsung 
dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus 
(penyelidikan). Data primer dalam penelitian ini yaitu tentang profil dan 
sejarah berdirinya PG Mojo diperoleh melalui wawancara dengan 
narasumber yaitu pihak pimpinan dan karyawan Pabrik Gula Mojo  
Kecamatan Sragen Kota Kabupaten Sragen. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang di luar diri penyelidik sendiri (Surakhmad, 1994). 
Data sekunder diperoleh dengan cara mencatat dan mengutip secara 
langsung dari instansi atau lembaga yang terkait dengan penelitian ini. 
Data sekunder berasal dari dokumen Pabrik Gula Mojo  Kecamatan 
Sragen Kota Kabupaten Sragen dan Dinas Pertanian Perkebunan 
Kabupaten Sragen, serta instansi lain yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap obyek yang akan diteliti sehingga didapatkan gambaran yang 
jelas mengenai obyek yang akan diteliti yaitu kondisi Pabrik Gula Mojo  
Kecamatan Sragen Kota Kabupaten Sragen. 
2. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data primer dengan 
melakukan wawancara langsung dengan narasumber yaitu pihak pimpinan 
dan karyawan Pabrik Gula Mojo  Kecamatan Sragen Kota Kabupaten 
Sragen tanpa menggunakan kuisioner. 
3. Pencatatan 
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Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, yaitu 
dengan mencatat data yang ada pada instansi atau lembaga yang terkait 
dalam penelitian ini. Adapun instansi yang dijadikan sebagai sumber data 
dalam penelitian ini adalah Pabrik Gula Mojo Kecamatan Sragen Kota 
Kabupaten Sragen dan Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten 
Sragen. 
E. Metode Analisis Data 
1. Untuk menghitung besarnya penerimaan dan produksi dalam keadaan 
mencapai break even point  pada pengolahan tebu di pabrik gula Mojo 
digunakan rumus sebagai berikut : 
a. Perhitungan Break Even Point Atas Dasar Unit 





di mana : 
BEP (Q) :  Jumlah unit/kuantitas produk yang dihasilkan dan dijual (Kw) 
FC :  Biaya tetap 
P :  Harga jual produk per unit 
VC :  Biaya variabel per unit 
P – VC :  Contribution margin 
b. Perhitungan Break Even Point Atas Dasar Penjualan Produk dalam 
Rupiah 






di mana : 
Qi : Volume penjualan produk hasil pengolahan  tebu  dalam    
Rupiah 
FC :  Biaya tetap 
VC :  Biaya variabel 
S : Penerimaan (volume penjualan x harga jual per unit 
produk) 
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1– VC/S :  Contribution margin ratio 
(Riyanto, 2001). 
Apabila produk yang dihasilkan lebih dari satu produk dan biaya 
masing-masing produk dapat dipisahkan maka analisis yang digunakan 
adalah analisis multiproduk. Dalam analisis multiproduk, contribution 
margin yang digunakan adalah contribution margin rata-rata, baik untuk 
contribution margin unit maupun contribution margin ratio. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam rumus berikut: 
                                  FC 
BEP (Q) =  –––––––––––––––––– 
      CM  rata-rata per unit 
Atau 
                                FC 
BEP (Qi) = –––––––––––––––––– 
                       CM ratio rata-rata     
2. Untuk mengkaji luas lahan yang digunakan untuk mencapai keadaan break 
even point digunakan pendekatan perhitungan luas lahan sebagai berikut: 
Penentuan luas lahan dihitung melalui perhitungan nilai penjualan 
produk hasil pengolahan  tebu  dalam Rupiah, karena Pabrik Gula Mojo 
Kecamatan Sragen Kota dalam satu rangkaian proses pengolahan tebu 
menjadi gula, produk yang dihasilkan tidak hanya gula saja tetapi terdapat 
hasil sampingan yaitu tetes tebu, ampas tebu dan blotong. Luas lahan 
dapat dihitung apabila diketahui jumlah volume tebu per satuan luas dan 
produktivitas lahan. Jumlah volume tebu yang diperlukan untuk proses 
produksi dapat ditentukan dari jumlah produk gula yang diproduksi dalam 
satuan berat dan nilai rata rata rendemen tebu . 
Luas lahan (Ha) =   ____Volume tebu (Kw)___ 
 Produktivitas lahan (Kw/Ha) 
 Pendekatan perhitungan luas lahan dapat dihitung melalui beberapa 
tahap perhitungan yaitu 1) menentukan break even point total dari 
keseluruhan penjualan produk dalam rupiah, 2) menentukan break even 
point penjualan produk gula dalam rupiah dengan cara mengalikan break 
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even point total dengan persentase penjualan produk gula, 3) menentukan 
berat hablur gula dengan cara mengalikan BEP gula dengan angka 
koefisien 1,003 4) menentukan volume  tebu dengan cara membagi hablur 
dengan rendemen, 5) dengan diketahui berat volume tebu dan besarnya 
produktivitas lahan maka akan didapatkan break even point luas lahan. 











Gambar 4. Skema pendekatan perhitungan luas lahan 
3. Untuk mengkaji pengaruh perubahan harga produk, biaya dan jumlah 
produksi terhadap luas lahan yang digunakan untuk mencapai break even 
point digunakan analisis sensitivitas sebagai berikut: 
Analisis sensitivitas bertujuan untuk melihat apa yang akan terjadi 
dengan hasil analisis jika ada perubahan harga produk, jumlah produksi, 
dan perubahan biaya produksi. Analisis sensitivitas dilakukan dengan 
menaikkan dan menurunkan harga produk sebesar 1,5%, jumlah produksi 
13,2% dan biaya produksi 4,7% (tabel 4). Perubahan berdasarkan besarnya 
penurunan terendah dari data harga jual produk, biaya produksi dan jumlah 
produksi yang dihasilkan PG Mojo selama periode analisis tahun 2004 – 
2008. Perubahan harga jual, jumlah produksi dan biaya produksi tersebut 




BEP Total Penjualan produk 
% Penjualan produk gula % Penjualan produk selain gula 
BEP gula Angka koefisien 
(1,003) 
Berat gula/hablur % Rendemen 
Volume tebu  Produktivitas lahan 
Luas lahan 
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IV.  KONDISI UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat PG Mojo 
Pabrik Gula Mojo didirikan pada tahun 1883 pada masa pemerintahan 
Hindia Belanda di bawah pengawasan N.V Culture Massacavy Laure yang 
berpusat di Den Haag dan di Indonesia berkedudukan di Semarang. Pada 
tahun 1892 pengawasan beralih pada N.V Culture Massacavy Verening De 
Lawoe Ondermining yang kemudian diganti menjadi N.V Miradolle Voute and 
co. pada tahun 1895.  
Sejarah mencatat industri gula di Indonesia pernah mencapai masa 
kejayaan pada jaman pemerintahan Hindia Belanda. Hingga akhirnya terjadi 
resesi ekonomi dunia sekitar tahun 1933 hingga tahun 1936 yang 
menyebabkan industri gula merosot drastis. Sebagai akibatnya banyak industri 
gula yang tutup dan tak berproduksi lagi. Keadaan ini diperburuk lagi saat 
Jepang berkuasa pada tahun 1942-1945.  
Pada tahun 1945, setelah Indonesia memproklamirkan kemerdekaanya, 
seluruh pabrik gula yang ada beralih dikuasai oleh pemerintah Indonesia. Saat 
itu ada 6 pabrik gula yang ada di Karisidenan Surakarta, yang salah satunya 
yaitu Pabrik Gula Mojo. Pasca kemerdekaaan, kemudian secara bertahap 
keluarlah surat-surat keputusan yang mengatur pelaksanaan penguasaan 
perkebunan atau pertanian yang diambil alih dari pemerintah Hindia Belanda. 
Hingga pada akhirnya keluarlah SK Pemil YY IV-17-12-1957 dengan no. 
KPTS/PM/00152/12/1957 tentang “Perintah pengoperasian perusahaan-
perusahaan Belanda”. Sedangkan dalam pelaksanaan SK tersebut ada 6 
periode, yaitu: 
1. Periode I : Pada tahun 1957 dari Mirandolle Voute and co. diubah menjadi 
Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) Baru ex. Mirandolle Voute and co. 
yang berkedudukan di Semarang. 
2. Periode II : Pada tahun 1958 dari Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) 




3. Periode III : Proe Unit Semarang A dijadikan Unit Semarang A 
berkedudukan di Semarang. 
4. Periode IV : Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 161/1961 Pabrik Gula 
Mojo Sragen dipisah dengan pabrik gula lainnya yang masuk unit 
Semarang A dan dimasukkan kedalam Perusahaan Perkebunan Negara 
(PPN) yang berkedudukan di Surakarta. 
5. Periode V  : Pabrik Gula Mojo dijadikan Badan Hukum berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 14/1963 
6. Periode VI : Dengan Peraturan Pemerintah No.14/1968 tanggal 13 April 
1968, dibentuklah Perusahaan Negara Perkebunan (PNP) XVI, kemudian 
berdasarkan PP No.11 tahun 1981 dan Akte Notaris No. 7/1981, yang 
berisi tentang penggabungan antara PNP dengan PNP XVI menjadi PTP 
XV-XVI (persero) yang berkantor pusat di Jalan Ronggowarsito no. 164 
Surakarta. Pada tahun 1996 terjadi peleburan antar PTP Nusantara XV-
XVI dan Perusahaan Nusantara IX (persero) sampai sekarang.   
B. Lokasi dan wilayah kerja PG Mojo 
Pabrik Gula ini terletak di Daerah Tingkat II Sragen yang tepatnya di 
Kampung Mojo, Kelurahan Sragen Kulon, Kecamatan Sragen, Kabupaten 
Sragen, Propinsi Jawa Tengah. Pabrik Gula Mojo adalah satu-satunya pabrik 
gula yang berada di wilayah Sragen, lokasinya berada di jantung kota Sragen 
kurang lebih 30 km sebelah timur Kota Surakarta. Letak pabrik sangat 
strategis, hal ini didukung oleh: 
1. Banyak tersedia bahan baku di daerah sekitar pabrik, karena tanah di 
sekitarnya sangat cocok untuk ditanami tebu dengan pH atau tingkat 
keasaman yang rendah. 
2. Tersedianya tenaga kerja yang cukup banyak dari masyarakat setempat 
sekitar pabrik, termasuk penambahan tenaga kerja borongan yang 
diperlukan sewaktu-waktu. 
3. Letak pabrik yang dekat dengan jalan raya yang meneudahkan dalam 
pendistribusian bahan baku maupun hasil produksi. 
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Bangunan kompleks Pabrik Gula Mojo berada di atas tanah seluas + 
280.350 m2 dengan ketinggian 86 m di atas permukaan laut, yang terdiri atas 
beberapa bagian, yaitu rumah instalasi, gedung pabrikasi, kantor administrasi, 
gudang pupuk, gudang gula, klinik pengobatan, kantor keamanan, rumah 
dinas, kandang lori, kantor operasi dan timbunan lori tebu.  
Bahan baku pembuatan gula pasir di PG Mojo diperoleh dari tanaman 
tebu dari pembudidayaan kebun sendiri dan kebun rakyat atau mitra. Wilayah 
kerja PG Mojo menyebar hampir di seluruh kecamatan yang ada di kabupaten 
Sragen, kecuali kecamatan yang masuk dalam kota Sragen. Setiap tahunnya 
jumlah petani mitra atau tebu rakyat dari PG Mojo mengalami peningkatan, 
hingga tahun 2009 yang lalu jumlahnya mencapai 70 petani. 
Berdasarkan pernyataan beberapa petani mitra, ada beberapa alasan yang 
mendorong petani berkenan untuk bekerjasama dengan PG Mojo, antara lain: 
1. Tingkat penghasilan yang cukup tinggi, dan adanya jaminan pendapatan 
dari pihak PG. 
2. Adanya penyediaan saprodi (bibit) yang berkualitas atau unggul dengan 
harga yang rendah dari pihak PG, dimana bibit tersebut telah bersertifikat. 
3. Adanya sistem kredit dan peminjaman modal dari pihak PG dengan 
tingkat bunga yang rendah serta syarat dan prosedur pengajuan yang 
mudah. 
4. Adanya pembinaan yang baik dari penyuluh PG, mulai dari masa 
pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan sampai pasca panen. 
C. Struktur Organisasi 
Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk merancang struktur 
formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-tugas atau 
pekerjaan diantara para anggota organisasi agar tujuan organisasi dapat 
dicapai dengan efisien. Salah satu cara untuk mewujudkan pengorganisasian 
yang baik adalah dengan penyusunan struktur organisasi. Struktur organisasi 
menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-
hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi, maupun 
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orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung 
jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi.  
Struktur organisasi yang digunakan pada PG Mojo adalah struktur 
organisasi lini dan staff, dimana seorang bawahan hanya menerima perintah 
dari seorang atasan serta bertanggung jawab penuh pada atasan tersebut dan 
adanya staff yang berwenang memberikan bantuan, nasehat atau petunjuk. 
Adapun struktur organisasi Pabrik Gulo Mojo dapat diperhatikan dalam 
















Ket: Kep  = kepala 




Berdasarkan gambar struktur organisasi di atas dapat dilihat, bahwa 
pabrik gula Mojo dipimpin oleh seorang Administratur. Administratur tersebut 
dibantu oleh 4 orang kepala bagian, yaitu kepala bagian tanaman, kepala 
bagian instalasi, kepala bagian pengolahan, dan kepala bagian administratur 
keuangan dan umum (AKU). Setiap kepala bagian mempunyai bawahan yang 
Administratur 






















Gambar 5. Struktur Organisasi Pabrik Gula Mojo Sragen 
 52 
dibagi sesuai dengan bidangnya. Tugas dan tanggung jawab masing-masing 
bagian adalah sebagai berikut : 
1. Administratur 
Administratur bertugas melaksanakan keputusan dan kebijakan 
dalam pengelolaan pabrik gula yang diterapkan direksi, menjamin dan 
mengelola semua faktor yang menjadi tanggung jawab secara terus 
menerus. Dalam melaksanakan tugas manajerial secara keseluruhan 
administratur  bertanggung jawab kepada direksi PTPN IX Surakarta.  
2. Bagian Tanaman 
Kepala tanaman merupakan pimpinan tertinggi dibagiannya, yang 
mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Bertanggung jawab untuk melakukan percobaan bermacam-macam 
varietas tebu yang berkualitas baik. 
b. Bertanggung jawab atas kebun dan tanaman tebu. 
c. Memberikan informasi, bimbingan, penyuluhan kepada para petani 
mitra mulai dari tahap pengolahan lahan sampai panen. 
d. Kepala tanaman bertanggung jawab atas tugas-tugas dalam bidangnya 
dan secara langsung memimpin/mengkoordinir bawahannya, yaitu 
kepala rayon, sinder kebun, kepala tebang dan angkut tebu, sinder 
tebang dan sinder kebun percobaan. 
3. Bagian Instalasi 
Secara umum bagian ini mempunyai tugas : 
a. Melaksanakan rencana penggunaan instalasi untuk pengoperasian 
pabrik. 
b. Mempertahankan operasi instalasi untuk menjaga kontinuitas 
penyediaan jasa untuk memenuhi kebutuhan pabrik. 
c. Melakukan pengelolaan untuk pemeliharaan dan reparasi remise. 
d. Bertanggung jawab melakukan perawatan dan reparasi kendaraan. 
e. Mempersiapkan instalasi pabrik maupun instalasi lainnya tepat pada 
waktu sebelum mulai musim giling. 
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4. Bagian Pengolahan 
Bagian pengolahan bertanggung jawab atas jalannya proses produksi 
dari tebu sampai menjadi gula. Di luar masa giling, bagian pabrikasi 
bertugas mempersiapkan data administrasi untuk persiapan giling serta 
mempersiapkan timbangan truk dan tetes. Di dalam masa giling bagian ini 
bertugas melaksanakan segala kegiatan operasional produksi yang telah 
dipersiapkan di luar masa giling. Dalam menjalankan tugasnya, kepala 
pengolahan dibantu oleh chemiker (dokter gula) dan beberapa pembantu 
chemiker. 
a. Chemiker 
Chemiker atau dokter gula bertugas mengamati hasil produksi gula 
selama masa giling berlangsung. Chemiker inilah yang menentukan 
baik tidaknya produk gula yang dihasilkan dari proses produksi. 
b. Prosesing 
Bagiani ini bertugas mengatur jalannya pembuatan gula dan 
pengerjaannya. Bagian ini dibagi menjadi 4 bagian yaitu pagi, transisi, 
siang dan malam. Hal ini dilakukan karena proses produksi berjalan 
selama 24 jam 
c. Pembantu chemiker I(laboratorium tebu) 
Bagian ini bertugas menganalisa dan meneliti hasil produksi yang 
berlangsung yaitu meliputi kadar pH dari nira, kekentalan nira, kualitas 
tetes tebu, komposisi dari blotong, serta meneliti limbah dari proses 
produksi.. 
d. Pembantu Chemiker II(bagian timbangan) 
Bagian ini bertugas mengurus hasil penimbangan yang meliputi 
timbangan truk, timbangan lori dan timbangan nira. 
5. Bagian A.K.U 
Bagian ini bertanggung jawab atas segala hal yang berhubungan 
dengan sub bagian administrasi perusahaan, keuangan dan masalah umum. 




Bagian ini bertugas dalam segala hal pencatatan, baik pembukuan, 
administrasi financial, dan hasil produksi serta administrasi gudang 
gula. 
b. Keuangan 
Bagian ini bertugas menangani masalah keuangan perusahaan/pabrik 
yang berhubungan dengan kas ataupun bank.  
c. Umum 
Bagian ini menangani segala masalah yang berhubungan dengan 
perburuhan, kesekretariatan dan poloklinik.  
D. Lingkup Usaha PG Mojo 
PG Mojo merupakan unit operasional dari PTPN IX yang berkedudukan 
di Surakarta. Sebagai produsen gula pasir yang masih bertahan, PG Mojo 
mampu berproduksi dengan kapasitas giling tebu mencapai 28.000 ton/tahun 
dan tetes + 29.300 ton/tahun. PG Mojo memproduksi gula yang 
diklasifikasikan pada jenis SHS IA (Superior Head Sugar) atau GKP (Gula 
Kristal Putih. Jenis produk gula SHS IA memiliki warna putih dengan rasa 
manis. Penentuan jenis gula ini berdasarkan dari hasil analisa produksi gula 
terhadap sampel yang diterima oleh Pusat Penelitian Perkebunan Gula 
Indonesia (P3GI).  
Disamping menghasilkan produk utama berupa gula pasir, PG Mojo juga 
menghasilkan produk sampingan yaitu : 
4. Tetes tebu 
Adalah hasil sampingan yang diperoleh dari tahap pemisahan kristal gula. 
Hasil sampingan ini masih mengandung gula sekitar 50–60%, asam amino 
dan mineral. Di Indonesia tetes tebu banyak digunakan sebagai bahan baku 
industri MSG, alkohol, gula cair, asam sitrat dan asam asetat. 
5. Ampas tebu 
Adalah hasil sampingan dari proses penggilingan tebu. Dari satu pabrik 
dapat dihasilkan ampas tebu sebanyak 35–50% dari berat tebu yang 
digiling. Ampas tebu dapat digunakan sebagi bahan baku industri kertas 
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dan fibre board serta bahan bakar. PG Mojo sendiri memanfaatkan ampas 
tebu sebagai bahan bakar tungku pabrik. 
6. Blotong 
Adalah hasil sampingan dari proses penjernihan, merupakan endapan dari 
kotoran nira (hasil perasan tebu). Karena blotong adalah bahan organik 
yang dapat mengalami perubahan secara alami, maka blotong dapat 
menimbulkan bau yang kurang enak. Blotong dapat digunakan sebagai 
pupuk tanaman tebu. 
E. Ketenagakerjaan PG Mojo 
Berdasarkan hubungan kerja dengan perusahaan, tenaga kerja/karyawan 
PG Mojo terdiri dari 2 kelompok besar, yaitu : 
1. Tenaga kerja tetap, terdiri dari : 
a. Pimpinan dan staff, adalah karyawan yang diangkat langsung oleh 
direksi dan mengadakan perjanjian dengan direksi. 
b. Pelaksana (non staff), adalah karyawan yang sifat hubungan kerjanya 
dengan perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu atau yang lamanya 
hubungan kerja tidak ditentukan batas waktunya terlebih dahulu oleh 
peraturan-peraturan atau oleh kebiasaan. Mereka harus menyelesaikan 
pekerjaannya sehingga setiap hari wajib melakukan pekerjaannya, 
kecuali jika berhalangan dengan alasan yang sah menurut ketentuan 
yang ada. 
2. Tenaga kerja tidak tetap, adalah pekerja yang bekerja untuk waktu 
tertentu. Pekerja tidak tetap dibagi menjadi : 
a. Pekerja musiman tanaman, yaitu pekerja yang melaksanakan pekerjaan 
dari permulaan pembukaan tanah, persiapan tanam, pemeliharaan tebu 
sampai siap untuk ditebang, dengan mendapat upah secara harian, 
bulanan maupun borongan. 
b. Pekerja musiman tebangan, yaitu pekerja yang melaksanakan 
pekerjaan sejak tebu mulai tebang, persiapan tebang sampai tebu 
diangkut dengan mendapat upah secara harian, bulanan maupun 
borongan. 
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c. Pekerja musiman lain-lain, yaitu pekerja yang bekerja disekitar 
emplasemen yang tidak mempunyai hubungan langsung dengan 
penggilingan tebu yang meliputi pembersihan tebu antara timbangan 
dan gilingan, penjaga emplasemen,  pekerjaan dalam pabrik meliputi 
borongan angkut gula, mensortir karung, mengebal ampas dan 
pekerjaan mengangkut kayu bakar dan bahan bakar lainnya untuk ketel 
yang diupah secara harian, bulanan maupun borongan. 
d. Pekerja kampanye/giling, yaitu pekerja yang melakukan pekerjaan dari 
permulaan tebu diangkut melalui timbangan sampai ke gilingan, 
pekerjaan disekitar emplasemen dalam hal pekerjaan itu ada hubungan 
langsung dengan penggilingan tebu, pekerjaan di pabrik sampai 
dengan pengangkutan gula, yang diupah secara harian, bulanan 
maupun borongan. 
e. Pekerja harian lepas, yaitu pekerja yang mengadakan hubungan kerja 
untuk melaksanakan pekerjaan yang bersifat insidental menurut 
kebutuhan pabrik dengan mendapat upah yang diperhitungkan secara 
harian.  
Sampai dengan tahun 2008 PG Mojo telah berupaya untuk 
mengembangkan kompetensi dan kualitas seluruh karyawan dalam upaya 
meningkatkan kinerja dan motivasi melalui program pendidikan, pelatihan dan 
peningkatan fasilitas-fasilitas sosial yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan. Pada tahun ini jumlah tenaga kerja PG Mojo secara 
keseluruhan yaitu sebanyak 995 orang dengan rincian sebagai berikut : 
Karyawan pimpinan :  29 orang 
Karyawan tetap :  306 orang 
Pekerja tidak tetap :  660 orang 
Waktu kerja untuk pimpinan dan pekerja tetap sebagai berikut : 
1. Senin-Kamis : 06.30 – 14.30 WIB 
 Istirahat : 11.00 – 12.00 WIB 
2. Jumat  : 06.30 – 15.00 WIB 
 Istirahat : 11.00 – 12.30 WIB 
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3. Sabtu  : 06.30 – 11.30 WIB 
Hari Minggu dan hari besar nasional libur. Selama musim giling PG Mojo 
beroperasi selama 24 jam perhari dan 7 hari dalam seminggu. 
F. Pengaruh PG Mojo Terhadap Lingkungan 
Keberadaan PG Mojo memberikan pengaruh menguntungkan dan 
pengaruh merugikan. Pengaruh menguntungkan yaitu adanya PG Mojo 
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar pabrik dan usaha 
kecil masyarakat dapat berkembang misalnya toko, fotocopy dan warung 
makan. Hal tersebut dapat mengurangi angka pengangguran dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Di samping itu terjadi 
hubungan saling menguntungkan, dimana para karyawan PG Mojo 
membutuhkan jasa dari usaha masyarakat tersebut dan sebaliknya masyarakat 
pun mengharapkan pembeli atau pelanggan yang sebagian besar adalah 
karyawan PG Mojo.  
Pengaruh merugikan dari PG Mojo yaitu adanya limbah yang dihasilkan 
pabrik disamping polusi udara dan suara. Namun tidak ada komplain dari 
masyarakat karena PG Mojo telah melakukan usaha pengolahan untuk limbah 
padat dan cair. Limbah padat berupa blotong dapat diolah menjadi pupuk 
kompos atau diberikan kepada pengrajin batu bata untuk digunakan sebagai 
bahan bakar. Limbah cair diolah oleh unit pengolahan limbah menjadi air 
netral atau steril, sehingga dapat dialirkan ke sungai atau saluran air lainnya. 
G. Proses Produksi Gula Pasir di PG Mojo 
Proses pembuatan gula pasir di PG Mojo secara garis besar dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Stasiun Penimbangan 
Tebu yang akan digiling harus ditimbang terlebih dahulu. Cara 
penimbangan yang ada di PG Mojo adalah berupa digital elektrik yaitu 
penimbangan tebu yang diangkut dengan truk, setelah selesai ditimbang 
truk menuju alat pemindah tebu (cane crane), tebu dari truk dikatrol ke 
meja tebu yang nantinya akan digiling. 
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Pada setiap musim giling PG Mojo menggunakan dua tempat 
timbangan untuk menerima dan menimbang tebu yang akan digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan gula. Dua tempat tersebut yaitu timbangan 
pabrik depan dan timbangan pabrik belakang.  Timbangan pabrik depan 
digunakan untuk menerima dan menimbang tebu yang diangkut oleh truk 
dan menunggu giliran untuk penggilingan. Timbangan tersebut juga 
digunakan untuk penimbangan gula produk, tetes, belerang, kapur, ampas 
dan blotong. Sedangkan timbangan pabrik belakang digunakan untuk 
menerima dan menimbang tebu yang diangkut dengan truk untuk 
dipindahkan ke lori sebagai bahan baku untuk penggilingan malam hari. 
2. Stasiun Penggilingan (Mill Station) 
Setelah dilakukan penimbangan di stasiun penimbangan selanjutnya 
tebu dibawa menuju ke stasiun penggilingan atau pemerasan. Stasiun 
penggilingan bertujuan untuk memisahkan ampas tebu (bagasse) dan nira 
(juice) dalam batang tebu. Proses penggilingan tebu di PG Mojo dilakukan 
dengan empat kali penggilingan untuk meminimalisir kehilangan sukrosa 
yang terbawa oleh ampas tebu. Tahapan proses penggilingan adalah tebu 
dari meja tebu dialihkan ke krepyak datar (horizontal cane 
carrier/conveyor) dan masuk ke bagian pencacahan. Tebu dipotong 
menjadi bagian yang lebih pendek atau dicacah menggunakan pisau tebu 
(cane cutter). Selanjutnya tebu mengalami proses penghancuran dengan 
menggunakan unigrator. Tebu yang dihasilkan menjadi lebih halus 
sehingga meringankan kerja gilingan. Selanjutnya tebu diperah di mesin 
penggilingan. Nira yang merupakan perasan ditampung dalam bak-bak 
penampungan nira.  
Pada proses penggilingan dapat terjadi kehilangan sukrosa baik 
secara mekanis, kimiawi maupun bakteriologi. Kehilangan gula secara 
mekanis disebabkan karena terbawanya sukrosa di dalam ampas tebu, 
tumpahnya nira dari saluran dan adanya kebocoran saluran. Untuk 
mengetahui kehilangan sukrosa ini maka dilakukan analisa setiap satu jam 
terhadap nira yang dihasilkan untuk setiap unit gilingan dan juga pada 
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ampas terakhir. Bila masih ada sukrosa yang tertinggal berarti alat tidak 
bekerja dengan baik. Oleh karena itu diperlukan pemberian oli pada 
keempat turbin yang menggerakkan gilingan karena oli berfungsi untuk 
mendinginkan alat-alat yang mengalami gesekan sehingga timbul panas. 
Kehilangan sukrosa secara kimiawi terjadi karena adanya intervensi 
sukrosa, yaitu sukrosa akan terkonversi menjadi gula reduksi (glukosa dan 
fruktosa) sehingga kemurnian nira berkurang. Kehilangan sukrosa secara 
bakteriologi dikarenakan adanya aktifitas bakteri yang mengeluarkan 
enzim untuk merusak sukrosa menjadi gula reduksi. Kemungkinan 
kehilangan nira ini dapat dicegah antara lain dengan menambah air 
imbibisi sebagai pelarut sukrosa, mengurangi aktifitas mikroorganisme 
dengan jalan tebu segera dibersihkan dari bakteri, misalnya dengan 
menyemprotkan uap dan menambahkan kaporit pada talang-talang nira. 
3. Stasiun Pemurnian (Clarification) 
Nira mentah hasil dari stasiun penggilingan akan mengalami proses 
pemurnian di stasiun pemurnian. Tujuan dari stasiun pemurnian adalah 
memisahkan kotoran-kotoran dari cairan nira sehingga diperoleh nira yang 
jernih dan akan dihasilkan kristal yang baik. Kotoran-kotoran tersebut 
berasal dari tanah, daun kering, kulit tebu, akar tebu dan senyawa-senyawa 
organik. Proses pemurnian yang dilakukan di PG Mojo adalah dengan cara 
sulfitasi. Cara ini menggunakan susu kapur dan gas SO2 (belerang) untuk 
membantu pembersihan. Secara garis besar terdiri dari proses pemanasan, 
defikasi, sulfitasi, pengendapan dan menuju ke stasiun penguapan. 
a. Pemanasan pendahuluan (Raw Juice Heater) 
Nira mentah dari bak penampungan pada stasiun penggilingan 
dipompa menuju timbangan boulogne. Pada bak penampung terjadi 
pencampuran nira mentah yang telah tertimbang dengan larutan asam 
phospat. Tujuannya adalah menambah ion phospat (PO4
3-) ke dalam 
nira. Di dalam defikator, ion phospat ini akan bereaksi dengan ion Ca2+ 
dari penambahan susu kapur. Selanjutnya nira masuk ke heater I. Suhu 
masuk berkisar 35–400C dan suhu keluar berkisar 75–800C. Tujuan 
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dari pemanasan awal ini adalah untuk mencegah dan menghambat 
aktifitas bakteri atau mikroorganisme dan untuk mempercepat reaksi 
pada saat proses selanjutnya. 
b. Defikasi (penetralan pH) 
Nira mentah yang keluar dari heater I akan mengalami proses 
defikasi atau penambahan susu kapur (Ca(OH)2). Penambahan susu 
kapur ini bertujuan untuk mencapai kondisi pH yang optimum atau 
titik dimana tidak terjadi proses inverse (penggelapa warna) pada nira, 
dan mereaksikan asam-asam yang ada dengan susu kapur sehingga 
garam-garam kapur mengendap, sedangkan sisa kapur yang berlebihan 
akan direaksikan dengan SO2 di tangki sulfitator. 
c. Sulfitasi (penjernihan/pemutihan nira) 
Nira dari proses defikasi dialirkan menuju bejana sulfitasi, 
kemudian terjadi percampuran antara nira dan gas belerang (SO2). Jet 
nozzle adalah alat yang digunakan untuk membuat tangki sulfitasi 
menjadi vakum sehingga gas SO2 dapat mengalir.. Tujuan dari proses 
sulfitasi ini adalah menurunkan pH nira menjadi 6,5 dan mengabsorbsi 
kotoran yang ada pada nira melalui endapan CaSO3 yang terbentuk. 
Endapan CaSO3 terbentuk dari hasil reaksi Ca(OH)2 dengan H2SO4. 
Nira yang keluar dari bejana sulfitasi dialirkan ke dalam bejana 
netralisasi dinama terjadi penambahan susu kapur sehingga pH nira 
naik menjadi 7,2. Tujuan dari netralisasi adalah untuk menjaga agar 
kandungan sukrosa tidak rusak. Pengontrolan pH dilakukan secara 
manual yaitu dengan mengambil sampel dari bak netralisasi kemudian 
ditetesi dengan indikator dan dicocokkan warnanya pada tabel pH. 
Pengamatan dilakukan secara periodik yaitu satu jam sekali dengan 
tiga jenis indikator yang berbeda. 
d. Pemanasan II (Heater II) 
Nira yang keluar dari bak netralisasi ditampung di tangki ruwsap 
(tangki untuk pemanasan) dan masuk ke heater II. Suhu yang keluar 
dari heater II mencapai 1050C. Tujuannya untuk penyempurnaan 
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reaksi antara gas SO2 dan susu kapur dari tahap sulfitasi maupun 
netralisasi. Tujuan lainnya untuk memperbesar daya serap endapan 
terhadap kotoran dan membunuh mikroorganisme yang belum mati 
sehingga dapat mempercepat proses pengendapan dan proses 
pengeluaran gas. 
e. Pengendapan 
Nira hasil pemanasan II dipompakan ke suatu tempat/wadah yang 
disebut prefloc tower dimana terjadi penambahan flokulan (bahan 
tambahan untukmempercepat penggumpalan) untuk mempercepat 
terbentuknya endapan baik yang berbentuk suspensi maupun koloid. 
Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemisahan antara kotoran kasar, 
gumpalan, endapan yang terbentuk dengan nira jernih yang dihasilkan. 
Nira yang telah diberi flokulan tersebut kemudian dialirkan ke dalam 
rapidorr clarifier (bak pengendapan) yang bertujuan untuk 
memisahkan nira jernih dengan nira kotor. Di dalam tangki 
pengendapan, kotoran yang menggumpal akan turun ke bawah dan nira 
yang jernih akan mengalir secara overflow dari bagian atas tangki 
menuju tangki dunsap (tangki penyaringan) dimana terdapat saringan 
untuk memisahkan kotoran-kotoran yang masih terbawa.  
Kotoran yang mengendap pada bagian bawah clarifier disebut 
mud. Mud tersebut dialirkan ke dalam mud mixer dan dicampur dengan 
ampas halus (bagasse). Mud yang dihasilkan ini masih mengandung 
gula. Untuk memisahkan cairan yang masih mengandung gula 
(filtrate) dan padatan (cake) dari mud dilakukan dengan rotary vacuum 
filter. Rotary vacuum filter bekerja dengan menggunakan vakum dan 
akan berputar dengan kecepatan maksimum sebesar 12 rpm (rotation 
per minute) sehingga akan mampu menyerap nira yang disebut nira 
tapis melalui permukaannya yang dilengkapi dengan saringan. Pada 
saringan ini, kotorannya (blotong) menempel dan diskrap kemudian 
diangkut ke tempat pembuangan blotong dan sebagian digunakan 
sebagai salah satu bahan pembuat biokompos. Sedangkan nira tapis 
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yang dihasilkan, dimasukkan ke dalam tangki filtrat dan dipompa ke 
tangki ruwsap untuk proses selanjutnya. 
f. Pemanasan III (Heater III) 
Nira jernih dari rapidorr clarifier (bak pengendapan) dipanaskan 
di heater III sampai suhunya mencapai 1100C. Hal ini bertujuan untuk 
meringankan beban pemanasan di evaporator (station penguapan). Dari 
pemanas III nira diuapkan ke dalam evaporator. 
4. Stasiun Penguapan (Evaporation) 
Penguapan dilakukan bertujuan untuk menghilangkan sejumlah air 
yang terkandung dalam nira jernih sehingga diperoleh larutan nira kental 
dengan konsentrasi tertentu dan siap diproses pada stasiun masakan. 
Secara khusus penguapan dilakukan dengan memekatkan konsentrasi nira 
jernih dari brix 10–13 menjadi 58–65. Brix adalah kadar zat kering yang 
melarut di dalam suatu larutan. 
PG Mojo memiliki enam buah evaporator, satu sebagai pre 
evaporator, empat sebagai evaporator yang disusun seri dan satu lagi 
sebagai cadangan. Pre evaporator berfungsi untuk mempermudah 
penguapan pada evaporator selanjutnya. Sistem yang digunakan adalah 
multiple effect (lima buah bejana) dimana air yang diuapkan cukup banyak 
yaitu 1 lb steam (uap) menguapkan 5 lb air (ket: lb adalah satuan untuk 
tekanan uap). Media panas yang digunakan berupa uap bekas dari turbin 
penggilingan I sampai IV dan uap dari ketel. Uap bekas ini hanya 
diberikan pada evaporator I, sedangkan evaporator selanjutnya 
menggunakan uap dari evaporator sebelumnya. Nira di dalam evaporator 
diberi tekanan vakum sehingga pada tekanan vakum ini titik didih larutan 
lebih rendah sehingga gula tetap baik dan tidak rusak. 
Nira encer dari pre evaporator masuk melalui pipa nira di bagian 
bawah evaporator I sehingga terjadi proses penguapan, uap bekas 
evaporator I keluar pada bagian atas evaporator dan selanjutnya masuk ke 
evaporator II. Nira hasil penguapan keluar melalui pipa nira di bagian 
bawah evaporator dan selanjutnya masuk ke evaporator II. Begitu 
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seterusnya sampai evaporator yang ke-IV. Hasil nira pekat pada 
evaporator IV masuk ke bejana sulfitasi nira pekat. Sedangkan air 
kondensat (embun) evaporator I sampai IV masuk ke ketel.  
Karena tekanan yang semakin menurun maka nira dapat mengalir 
dari evaporator yang satu ke evaporator selanjutnya. Biasanya gas-gas 
seperti udara, asam arang dan amoniak akan dikeluarkan melalui pipa-pipa 
yang terpasang pada evaporator. Tujuannya adalah agar kondensat mudah 
keluar. Setiap proses yang terjadi berlangsung dengan suhu yang tinggi 
sehingga dapat mengakibatkan timbulnya kerak-kerak yang melekat pada 
dinding peralatan dan salurannya. Oleh Karena itu perlu dibersihkan 
secara berkala pada semua peralatan tersebut. 
Uap dari evaporator terakhir mengandung udara, gas dan air. Udara 
dan gas dalam kondensat tidak dapat mengembun menjadi cair tetapi 
berkumpul dan dikeluarkan dengan pompa vakum dan tekanan 
dipertahankan sampai 65 cmHg. Sedangkan uap nira akan 
dikondensasikan dengan air dingin. Uap akan terkondensasi menjadi 
embun yang makin lama makin banyak dan terjatuh bersama air injeksi 
sehingga disebut sebagai air jatuh. Air yang keluar dari kondensator 
disebut sebagai air kondensat. Air kondensat tersebut diperiksa apakah 
mengandung gula atau tidak, karena nira pada penguapan kadang-kadang 
memucat dan bercampur dengan uap air. Air yang mengandung gula ini 
tidak boleh digunakan sebagai pengisi ketel karena akan menyebabkan 
korosi pada pipa dan menyebabkan kebuntuan pada turbin. Air kondensat 
yang mengandung gula digunakan pada stasiun penguapan dan masakan. 
Sedangkan air kondensat yang tidak mengandung gula digunakan untuk 
pengisi air ketel. 
Nira kental yang masuk ke bejana sulfitasi mengalami penurunan pH 
menjadi 5,4–5,6 dan pemucatan warna dengan gas SO2. Warna gelap pada 
nira kental disebabkan terjadinya inversi gula reduksi. Setelah proses 
sulfitasi nira kental dialirkan ke stasiun masakan. 
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5. Stasiun Masakan (Boiling Station) 
Fungsi dari stasiun masakan adalah sebagai tempat untuk merubah 
sukrosa dari nira kental menjadi kristal-kristal gula yang seragam sesuai 
dengan ukuran yang diinginkan. Prinsip dari stasiun masakan adalah 
menguapkan kembali nira hingga mencapai kondisi jenuh dimana molekul 
sukrosa semakin berdekatan dan saling melekat sehinga membentuk gugus 
kristal. Sistem yang digunakan dalam stasiun masakan adalah Batch 
Vacuum Pan (BVP) dan Continuous Vacuum Pan (CVP). Perbedaan 
antara pan Batch dengan pan Continuous adalah terletak pada sistem 
pengaturan bahan-bahan yang masuk ke bagian kompartemen, pan 
continuous berjalan secara kontinyu dan serba otomatis, sementara pan 
Batch secara manual. Dalam proses pemasakannya PG Mojo 
menggunakan dua tipe pan masakan, yaitu tipe coil pan dan calandria 
pan. Pada tipe coil pan uap berada dalam pipa sedangkan tipe calandria 
pan uap berada di luar pipa. Transfer panas terjadi melalui dinding pipa 
sehingga terjadi proses pemasakan. 
6. Stasiun Putaran (Curing Station) 
Stasiun putaran berfungsi untuk memisahkan kristal gula dari larutan 
agar didapatkan gula sebanyak-banyaknya. Putaran dilakukan dalam dua 
tahap, yaitu :  
a. Putaran pendahuluan untuk masakan A, menghasilkan kristal gula A 
dan sirup A. 
b. Putaran SHS(superior head sugar) untuk memutar kristal gula A 
menghasilkan gula A dan klare A. 
Tujuan dari putaran dua tahap ini adalah untuk mendapatkan kualitas gula 
yang baik, yaitu gula SHS. 
7. Stasiun Penyelesaian (Finishing) 
Stasiun penyelesaian bertujuan untuk menyelesaikan proses sampai 
penyimpanan produk gula dalam gudang. Letak stasiun penyelesaian 
berdekatan dengan pintu keluar ruang proses dan gudang gula. Hal ini 
bertujuan untuk mempercepat kegiatan  penyimpanan dan pemasaran gula. 
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Di dalam stasiun ini gula dari putaran SHS dikeringkan kemudian 
diangkut menuju saringan getar untuk dipisahkan antara gula halus, gula 
normal dan gula krikilan. Gula yang berukuran tidak standart akan dilebur 
kembali. Sedangkan gula normal yang dihasilkan akan ditampung dalam 
silo (wadah gula) untuk dikemas dalam karung. 
Tujuan dari pembungkusan yaitu untuk memasukkan gula dalam 
kemasan yang tersedia, kemudian ditimbang dan disimpan. Packer 
digunakan untuk membagi gula dari silo dengan berat ± 50 kg. Berat gula 
dicek lagi di timbangan gula untuk mengetahui ketepatan berat gula per 
karung (50 kg/karung). Kemasan ditutup dengan cara dijahit. Di dalam 
karung dilapisi plastik kedap udara dengan tujuan menghindari uap air 
masuk ke karung gula karena uap air tersebut dapat menyebabkan kadar 
air dalam karung menjadi naik. Naiknya kadar air tersebut menyebabkan 
gula lumer dan tumbuh mikroorganisme yang merugikan. 
Gula yang telah dikemas disimpan dalam gudang. Gudang 
penyimpanan harus memenuhi beberapa syarat, yaitu : 
a. Kering dan terbebas dari genangan air 
b. Tidak memiliki kelembaban tinggi 
c. Pemberian alas yang baik pada lantai gudang 
d. Suhu berkisar antar 28–300C 
Dalam penyimpanannya, karung gula ditumpuk dengan formasi 2 x 3 agar 
tumpukan menjadi kokoh. Tinggi tumpukan maksimum 50 karung. 
Persyaratan di atas merupakan intruksi langsung dari dewan direksi 
dimana hal tersebut berdasarkan anjuran P3GI (Pusat Penelitian 








V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Kemitraan Pabrik Gula Mojo dengan Petani Tebu 
1. Luas Lahan 
PG Mojo memperoleh tanaman tebu yang merupakan bahan baku 
pembuatan gula selain dari tanaman sendiri juga memperoleh tebu petani 
mitra atau tebu rakyat. Semakin luas lahan yang digunakan untuk budidaya 
tebu, maka semakin banyak tebu yang dihasilkan sehingga nantinya 
semakin bertambah pula gula yang akan dihasilkan. Oleh karena itu, PG 
Mojo selain berusaha memperluas lahan untuk tanaman sendiri juga 
berusaha memperbanyak jumlah petani mitra dan mendorong petani mitra 
untuk dapat memperluas lahan tanaman tebunya. Berikut ini data luas 
lahan petani mitra PG Mojo pada tahun 2004-2008 : 
Tabel 5. Data Luas Lahan Garap PG dan Petani Mitra PG Mojo     
Tahun PG (Ha) Petani Mitra (Ha) Peningkatan (%) 
2004 35,29 2.814,63 - 
2005 30,32 3.494,10 19,45 
2006 37,14 4.629,31 24,52 
2007 27,43 5.042,77 8,20 
2008 5,64 5.262,79 4,18 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Luas lahan yang digarap PG Mojo hampir tiap tahunnya mengalami 
penurunan, bahkan pada tahun 2008 tinggal 5,64 Ha. Hal ini dikarenakan 
kebijakan direksi yang lebih memfokuskan pada lahan tebu rakyat, selain 
untuk memberikan kesempatan kepada petani memperoleh pendapatan 
yang lebih besar, PG juga tidak perlu mengeluarkan biaya budidaya yang 
besar pula. Lahan yang digarap oleh PG biasanya adalah lahan milik 
petani, awalnya PG yang memulai tanam tebu pertama kemudian tanaman 
kedua dan selanjutnya atau tanaman keprasan digarap atau diteruskan oleh 
petani/pemilik lahan.  
Luas lahan petani mitra PG Mojo tahun 2004-2008 selalu mengalami 
peningkatan, walaupun prosentase peningkatannya fluktuatif. Peningkatan 
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tertinggi terjadi pada tahun 2006 yaitu dengan luas lahan 4.629,31 Ha dan 
prosentase peningkatan 24,52 %. Sedangkan peningkatan terendah terjadi 
pada tahun 2008 dengan prosentase peningkatan 4,18 % dan luas lahan 
5.262,79 Ha. Lahan yang digunakan untuk menanam tebu tersebut adalah 
hamper seluruhnya lahan tegalan. 
Peningkatan luas lahan tersebut dikarenakan bertambahnya jumlah 
petani mitra ataupun bertambahnya luas lahan yang dimiliki petani mitra 
sebelumnya. Hal tersebut tidak terlepas dari usaha yang dilakukan PG 
Mojo dengan melakukan pendekatan dan penyuluhan intensif kepada 
petani yang belum ataupun sudah menjadi mitra. Sehingga muncul 
kesadaran petani untuk berkenan menanam tebu, karena prospeknya cukup 
bagus, hal tersebut tidak terlepas dari harga gula yang semakin meningkat 
tiap tahunnya. Disamping itu, karakteristik tanaman tebu yang mudah 
dalam budidaya dan pemeliharaan serta ketahanannya terhadap penyakit, 
menjadi motivasi petani untuk menanam tebu. 
2. Jenis Tebu 
Setiap jenis atau varietas tebu memiliki karakteristik yang berbeda, 
baik tingkat produksi, usia panen, tingkat ketahanan terhadap penyakit, 
dan lain-lain. Oleh karena itu, PG Mojo ataupun petani mitra berusaha 
cermat dan tepat dalam memilih varietas tebu yang ditanam, yang tentunya 
disesuaikan dengan karakteristik lahan. Sehingga tanaman dapat 
menghasilkan tebu yang optimal. 
Ada beberapa varietas tanaman tebu yang ditanam oleh PG Mojo dan 
petani mitra, yang setiap tahunnya mengalami perubahan proporsi 
penanaman masing-masing varietasnya. Ada 3 pengelompokan varietas 
tebu yang didasarkan pada masa panennya, yaitu: 
a) Masa awal (11 bulan) : PS 851, PS 862, SS 57 
b) Masa tengah (14 bulan) : PS 864, PS JT, BL, Diversen 
c) Masa akhir (16 bulan) : BZ 148, PS 951. 
Varietas PS 851 merupakan varietas unggulan dibanding varietas 
yang lain, selain umur atau usia panennya yang termasuk awal varietas 
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tersebit juga memiliki tingkat rendemen yang paling tinggi. Sehingga PG 
Mojo atau petani mitra memberikan proporsi yang paling banyak untuk 
varietas PS 851.   
Walaupun varietas PS 851 merupakan yang terbaik, namun tidak 
seluruh lahan ditanami varietas tersebut. Perlu adanya kombinasi dengan 
varietas lain yang mempunyai umur atau usia panen yang berbeda, hal 
tersebut dilakukan untuk memudahkan pengaturan pengolahan atau 
penggilingan yang biasanya dilaksanakan 1 tahun sekali yaitu pada bulan 
Mei sampai September atau kurang lebih 150 hari. Sehingga dengan 
adanya pengkombinasian tersebut diharapkan dalam musim giling terdapat 
bahan baku tebu yang cukup. Seperti halnya tanaman lain, tebu umumnya 
juga ditanam pada awal musim penghujan.  
3. Sistem Kemitraan 
Sistem kemitraan yang dilakukan PG Mojo dengan petani mitra 
adalah sistem bagi hasil. PG Mojo mendapatkan bagian dari produksi gula 
yang dihasilkan dari tebu petani mitra, sebagai imbalan PG Mojo yang 
telah melakukan proses pengolahan gula dan juga pembinaan terhadap 
petani mitra. Prosentase bagi hasil gula tersebut tidak hanya ditentukan 
oleh kedua belah pihak, namun berdasarkan kesepakatan dengan Asosiasi 
Petani Tebu Rakyat (APTR) di tingkat Kabupaten Sragen (DPC), dimana 
nantinya ditentukan angka bagi hasil yang saling menguntungkan kedua 
belah pihak. APTR ini sangat bermanfaat sekali bagi petani tebu, selain 
memperjuangkan hak dan kesejahteraan petani tebu, APTR juga senantiasa 
memberikan informasi-informasi terkini mengenai tingkat rendemen 
pabrik gula-pabrik gula disekitar petani tinggal. Sehingga petani dapat 
memilih bermitra dengan PG yang memberikan keuntungan terbesar. 
Prosentase bagi hasil PG Mojo dengan petani mitra dapat 
dikelompokkan dalam 3 kriteria yang didasarkan pada tingkat rendemen 
tebu petani, yaitu: 
a) Rendemen < 6 %  = Prosentase bagi hasilnya 34 % : 66 %. 
b) Rendemen > 6 % dan < 7 % = Prosentase bagi hasilnya 32 % : 68 %. 
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c) Rendemen > 7 % = Prosentase bagi hasilnya 30 % : 70 % 
(Ket: prosentase yang besar untuk petani mitra) 
Sedangkan untuk rendemen minimal yang harus dicapai petani agar 
tebunya dapat di giling oleh PG tergantung dari kesepakatan kontrak 
diawal perjanjian. Rendemen minimal tersebut tergantung dari varietas 
yang ditanam oleh petani, namun secara rata-rata untuk nilai rendemen 
terendah yang harus dicapai petani yaitu > 5%. 
Petani dalam mendapatkan hasil bagiannya tidak seluruhnya berupa 
uang tunai, melainkan 10 % dari bagian tersebut berupa gula. Sedangkan 
yang 90 % dari bagian tersebut nantinya akan dilelang terlebih dahulu oleh 
PTPN IX yang merupakan badan hukum dari PG Mojo setelah terlelang 
barulah petani mendapatkan uang tunai. Namun bagi petani yang 
membutuhkan uang bagiannya segera atau di awal, PG Mojo memberikan 
jaminan pendapatan petani terlebih dahulu yang merupakan kas dari PG 
Mojo. Inilah salah satu keuntungan yang diperoleh petani dari kerjasama 
dengan PG, selain itu petani juga dapat memperoleh pinjaman modal dari 
PG dengan bunga yang rendah. 
B. Analisis Luas Lahan, Produktivitas Tebu, Produksi Tebu, Rendemen 
Hablur dan Kristal Gula  
Luas areal, produktivitas tebu, produksi tebu, rendemen tebu, hablur dan 
kristal gula PG Mojo Kabupaten Sragen pada tahun 2004-2008 mengalami 
perubahan. Perubahan tersebut dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Data Luas Lahan, Produktivitas Tebu, Produksi Tebu, Rendemen 


















































Rata-rata 4.273,28 648,60 2.757.604 6,57 184.420 184.974 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
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Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa luas lahan tebu terendah 
terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar 2.839,923 Ha sedangkan luas lahan tebu 
tertinggi pada tahun 2008 yaitu sebesar 5.268,429 Ha. Seluruh lahan tersebut 
terletak di daerah Kabupaten Sragen, kecuali pada tahun 2004 dimana ada 75 
Ha yang terletak di Kabupaten Grobogan. Produksi gula tertinggi pada tahun 
2008 yaitu sebesar 278,641 kw dan  produksi gula terendah pada tahun 2004 
yaitu sebesar  115,561 kw. Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa 
semakin luas lahan tebu yang digunakan memberikan hasil produksi gula yang 
meningkat. Hal tersebut tidak terlepas dari nilai rendemen yang selalu 
meningkat tiap tahunnya.  
Peningkatan nilai rendemen dari tahun ke tahun karena adanya 
perubahan efisiensi mesin produksi pada PG Mojo dan perubahan kualitas 
tebu. Peningkatan tingkat efisiensi mesin produksi disini dapat dilihat dari 
prosentase gula yang dihasilkan dari jumlah tebu yang digiling. Prosentase 
gula yang dihasilkan tersebut semakin meningkat apabila dalam proses 
produksi tidak terjadi inversi/kehilangan gula. Semakin kecil tingkat 
kehilangan gula tersebut maka mesin dapat dikatakan semakin efisien. 
Rendemen tebu dipengaruhi oleh faktor iklim, lahan, panen (tebang), 
kebersihan tebu dan tingginya efisiensi mesin pabrik. Nilai rendemen tertinggi 
diperoleh pada tahun 2008 sebesar 8,25% dengan rata-rata rendemen yang 
dimiliki oleh PG Mojo sebesar 6,57% yang artinya setiap 100 kg tebu yang 
digiling menghasilkan 6,57 kg gula. 
Produktivitas tebu pada tahun 2004-2008 mengalami fluktuasi. 
Khususnya pada tahun 2005 terjadi penurunan produktivitas tebu yang cukup 
tinggi karena peningkatan produksi tebu yang tidak sebanding atau lebih kecil 
dibanding peningkatan luas lahan. Hal tersebut dipengaruhi oleh musim dan 
adanya perubahan varietas tebu yang ditanam. Berubahnya musim tanam tebu 
karena mundurnya waktu musim hujan atau musim kemarau lebih 
berpengaruh pada daerah tanaman tebu di Sragen. Perubahan musim saat 
tanam tebu akan berpengaruh pada menurunnya kualitas tebu apabila curah 
hujan kurang dari 600 mm per tahun atau melebihi 2000 mm per tahun. 
 71 
Adanya perubahan varietas tebu yang ditanam yaitu berkurangnya proporsi 
lahan untuk varietas tanaman unggulan yaitu PS 851 yang mempunyai 
rendemen paling tinggi dikarenakan adanya alokasi lahan untuk varietas 
tanaman lain yaitu PS 864 yang ternyata tidak memberikan hasil bagus, 
sehingga secara keseluruhan menyebabkan menurunnya produktivitas tebu. 
Hal tersebut dapat dilihat dari menurunnya prosentase proporsi  varietas PS 
851 yang semula 86 % dari total luas lahan menjadi 72%, sedangkan varietas 
PS 864 yang merupakan varietas baru mendapat proporsi 12 % dari total luas 
lahan. 
C. Analisis Penerimaan PG Mojo 
Jumlah produk dan harga satuan produk merupakan 2 komponen untuk 
memperoleh suatu penerimaan. Jika jumlah produk yang terjual dikalikan 
harga satuannya, maka akan menghasilkan yang disebut penerimaan. PG 
Mojo sebagai perusahaan yang bergerak dalam pengolahan tebu, selain 
menghasilkan gula sebagai produk utama, juga menghasilkan produk 
sampingan berupa tetes. Jenis produk yang dihasilkan PG Mojo dan harga 
satuannya selama tahun 2004-2008 dapat dilihat pada Tabel 7. Berikut: 
Tabel 7. Data Jumlah Produksi Gula Milik PG, Tetes dan Harga Satuan 
Tahun Produksi Gula 







2004 42.973,84 324.258,00 107.301,10 42.686,00 
2005 43.805,24 430.116,16 78.270,90 69.652,77 
2006 62.869,11 470.923,01 109.419,29 67.234,59 
2007 83.260,36 478.181,85 132.258,41 42.584,14 
2008 90.973,83 461.678,64 117.609,55 57.958,00 
Sumber: PG Mojo Kabupaten Sragen 
PG Mojo mempunyai 2 jenis produk yang menghasilkan penerimaan 
yaitu gula dan tetes, walaupun ada sumber penerimaan lain yang tidak dapat 
dihitung satuan fisiknya serta penerimaan yang tidak berwujud produk 
sehingga masuk kelompok penerimaan lain-lain.. Jumlah produksi gula milik 
PG Mojo setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan, jumlah produksi 
gula milik PG tertinggi yaitu pada tahun 2008 sebanyak 90.973,83 Kw. 
Peningkatan produksi tersebut dapat dipengaruhi oleh peningkatan luas lahan, 
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produktifitas lahan ataupun tingkat rendemen tebu. Sedangkan untuk harga 
satuannya hampir setiap tahun mengalami peningkatan, hanya pada tahun 
2008 yang mengalami penurunan. Harga satuan gula tertinggi terjadi pada 
tahun 2007 yaitu Rp. 478..181,85 /Kw. Dengan adanya peningkatan produksi 
dan harga tersebut, maka nantinya akan mengakibatkan pula peningkatan 
penerimaan PG Mojo. Selain gula, produk lain yang menghasilkan 
penerimaan yaitu tetes. Produksi tetes PG Mojo pada tahun 2004-2008 
mengalami fluktuasi yang cenderung naik, begitu pula dengan harga satuan 
tetes.  Hal ini nantinya akan mengakibatkan penerimaan dari tetes juga 
berfluktuasi. 
Penerimaan merupakan keseluruhan hasil yang diterima oleh perusahaan 
dari penjualan serta dinyatakan dalam rupiah. Penerimaan PG Mojo selama 
lima tahun dapat dilihat pada Tabel 8. berikut: 
Tabel 8. Data Penerimaan PG Mojo (dalam ribuan rupiah) 
Keterangan Tahun 
 2004 2005 2006 2007 2008 
Penerimaan dari gula 
Penerimaan dari tetes 






















Jumlah 19.886.377 25.421.338 38.299.227 46.385.301 49.559.032 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Penerimaan PG Mojo tidak semua berasal dari penjualan gula tetapi juga 
dari penjualan produk sampingan dari hasil pengolahan tebu menjadi gula 
yaitu penjualan tetes tebu. Pada tahun 2004 penerimaan gula sebesar Rp. 
13.934.611.000 yaitu 70,07 % dari total penerimaan , tahun 2005 penerimaan 
gula sebesar Rp. 18.841.342.000 yaitu 74,12 % dari total penerimaan, tahun 
2006 penerimaan gula sebesar Rp. 29.606.510.000 yaitu 77,30 % dari total 
penerimaan , tahun 2007 penerimaan gula sebesar Rp. 39.813.593.000 yaitu 
85,83% dari total penerimaan, dan tahun 2008 penerimaan gula sebesar Rp. 
42.000.674.000 yaitu 84,75 % dari total penerimaan. Meningkatnya 
penerimaan gula karena jumlah produksi yang dihasilkan dan harga gula 
semakin meningkat. Kenaikan produksi gula diperoleh dari luas lahan 
tanaman tebu yang cenderung meningkat selama periode lima tahun 2004 – 
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2008, selain itu produktivitas tebu dan nilai rendemen juga mengalami 
peningkatan. 
Selain memperoleh penerimaan dari penjualan gula dan tetes, PG Mojo 
juga mendapat penerimaan dari penjualan bibit kepada petani Tebu Rakyat 
dan penerimaan lain-lain. Penerimaan lain-lain disini misalnya penerimaan 
dari restitusi jasa dan agrowisata . Besarnya penerimaan PG Mojo di luar 
penjualan gula, rata – rata selama periode 2004 – 2008 sekitar 21,6 % dari 
total penerimaan. 
D. Analisis Biaya Tetap PG Mojo 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap atau tidak berubah dan 
tidak dipengaruhi besarnya volume produksi atau penjualan. Besarnya biaya 
tetap PG Mojo tahun 2004 – 2008 dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Data Biaya Tetap PG Mojo (dalam ribuan rupiah) 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Biaya tetap yang dikeluarkan oleh PG Mojo dari tahun 2004 – 2008 
semakin meningkat. Biaya terbesar adalah biaya pekerja/karyawan. Biaya 
untuk gaji karyawan tetap semakin meningkat setiap tahun karena untuk 
mengimbangi adanya kenaikan harga barang kebutuhan sehari-hari. Rata-rata 
biaya yang dikeluarkan untuk gaji karyawan tahun 2004-2008 adalah 
5.750.602.600 yaitu 47% % dari total biaya tetap. Sedangkan untuk biaya tetap 
terkecil yang dikeluarkan oleh PG Mojo yaitu biaya pengeluaran khusus 
dengan rata-rata sebesar Rp. 21.367.400 atau 0,2% dari total biaya tetap.  
Keterangan   Tahun   
2004 2005 2006 2007 2008 
Asuransi 
Bahan bakar LMG 
Biaya bhn & alat pengujian 
Biaya kantor 




Tunj. Plaksanaan tgas 































































Jumlah 9.423.618 9.095.126 11.976.540 15.634.342 15.080.701 
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Perusahaan juga mengeluarkan biaya asuransi untuk kendaraan dan  
bangunan. Biaya asuransi dikeluarkan sebagai antisipasi jika terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan. Biaya asuransi untuk bangunan dan kendaraan tahunan 
rata – rata besarnya kurang lebih   Rp. 87.130.200  yaitu  0,7 %  total biaya 
tetap. Biaya yang lain yaitu, biaya penyusutan yang dikeluarkan meliputi biaya 
penyusutan mesin produksi, biaya penyusutan bangunan, dan biaya 
penyusutan kendaraan. Besarnya rata- rata biaya penyusutan selama 2004-
2008 adalah Rp. 1.441.520.200 yaitu 11,8% total biaya tetap. Biaya 
penyusutan mengalami penurunan pada tahun 2008, hal ini bisa saja terjadi.  
Suatu perusahaan pastinya selain mempunyai aset yang lama, juga 
mempunyai aset-aset baru. Jika aset baru pada suatu tahun tertentu lebih 
sedikit dibanding tahun sebelumnya, sedangkan aset yang lama sudah tidak 
mengalami penyusutan atau dengan kata lain tidak bernilai ekonomis lagi, 
maka biaya penyusutan tahun tersebut akan lebih kecil dibanding tahun 
sebelumnya. Salah satu aset tambahan tersebut yaitu mesin produksi, seperti 
mesin penggerak (turbin), mesin penggiling, tangki pemanas, evaporator, dll. 
Mesin-mesin tersebut merupakan subsidi dari pemerintah, karena PG Mojo 
pada tahun 2006 ditetapkan sebagai salah satu sasaran restrukturisasi dan 
revitalisasi PG. Adanya mesin-mesin baru tersebut dapat meningkatkan 
efisiensi mesin produksi, sehingga meningkatkan nilai rendemen dan akhirnya 
dapat meningkatkan jumlah produkis gula. 
Biaya jaminan pendapatan petani adalah biaya yang dikeluarkan PG 
Mojo sebagai talangan awal pendapatan petani atas hasil gula bagian mereka. 
Semakin banyak petani yang meminta dana jaminan tersebut maka biaya yang 
dikeluarkan PG Mojo  akan semakin besar, begitupun sebaliknya. Namun 
setiap tahunnya, biaya ini totalnya justru semakin menurun, dikarenakan 
semakin sedikit petani yang meminta pendapatannya kepada PG Mojo diawal. 
Hal ini diperkirakan karena mayoritas petani tergolong mampu dan tidak 
terdesak kebutuhan, atau petani bahkan telah memiliki tabungan sendiri. 
Biaya bahan bakar luar masa giling yaitu meliputi bahan bakar untuk 
penerangan komplek, bahan bakar kendaraan, bahan bakar untuk perbaikan-
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perbaikan mesin, dll.. Biaya tetap lainnya yaitu biaya retribusi air, biaya 
tersebut merupakan biaya seluruh kebutuhan air dikomplek PG, baik air untuk 
bagian kantor, bagian pengolahan, dll. Biaya retribusi tersebut cukup besar 
dibandingkan dengan biaya bahan bakar LMG, karena air digunakan setiap 
hari dan oleh seluruh bagian perusahaan. Biaya tetap lainnya yaitu biaya 
pengujian, tunjangan sosial karyawan, tunjangan kesejahteraan, jaminan 
pendapatan petani, biaya kantor, dan tunjangan pelaksanaan tugas. 
E. Analisis Biaya Variabel PG Mojo 
Biaya variabel adalah biaya yang besarnya dipengaruhi oleh jumlah 
produksi. Besarnya biaya variabel PG Mojo dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Data Biaya Variabel PG Mojo (dalam rupiah) 
Keterangan   Tahun   
 2004 2005 2006 2007 2008 
Bahan bakar DMG 
Bahan pembantu pengolahan  
Biaya alat angkut sendiri 
Biaya angkutan TR 
Biaya angkutan TS 









Pmlhraan jembatan timbang 
Pmlhraan jalan&jembatan 
Penglahan tebu bahan PG lain 



















































































































Jumlah 8.400.577.000 17.376.857.000 11.750.159.000 17.053.570.000 16.142.248.000
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Jumlah biaya variabel PG Mojo dari tahun 2004–2008 mengalami 
fluktuasi. Hal ini dikarenakan adanya biaya pengolahan gula merah yang tidak 
disetiap tahun. Nilai biaya pengolahan gula merah yang cukup besar, sehingga 
mempengaruhi jumlah biaya variabel secara keseluruhan. Biaya pengolahan 
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gula merah disini adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk mengolah gula 
merah menjadi gula kristal putih, meliputi biaya pembelian gula merah, biaya 
angkut dan bahan pembantu pengolahan. Pengolahan gula merah tersebut 
dilakukan, apabila diperkirakan akan terjadinya penurunan produksi gula 
kristal  putih yang berbahan dasar tebu.  
Biaya variabel tersebut selain merupakan biaya-biaya pengolahan gula, 
termasuk juga biaya budidaya tebu milik PG Mojo. Biaya terbesar yang 
dikeluarkan adalah biaya upah pekerja tidak tetap. Upah pekerja tidak tetap 
meliputi upah karyawan kampanye, pekerja borongan, pekerja musiman, dan 
pekerja harian lepas. Rata-rata biaya upah pekerja tidak tetap PG Mojo tahun 
2004–2008 sebesar Rp.  2.943.758.600 atau 20,8% dari jumlah biaya variable. 
Upah TK tidak tetap PG Mojo telah disesuaikan dengan UMK Kabupaten 
Sragen, yang pada tahun 2009 sebesar Rp. 687.000. Upah TK tidak tetap 
besarnya bervariatif, tergantung tingkat kesulitan dan energi yang dibutuhkan. 
Upah terbesar yaitu upah pekerja musiman khususnya buruh tebang dan 
angkut yang mencapai Rp. 50.000 per hari. 
Biaya bahan bakar dalam masa giling (DMG) adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk membeli bahan bakar untuk proses produksi. Dalam proses 
produksinya  PG Mojo menggunakan bahan bakar solar dan residu. Solar 
digunakan untuk pembangkit listrik tenaga diesel yang dipergunakan untuk 
tambahan kebutuhan perusahaan selama proses produksi pada masa giling, 
sedangkan residu digunakan sebagai bahan bakar dalam proses produksi gula 
contohnya oli untuk pelumas mesin saat proses produksi. Semakin banyak 
tebu yang digiling, lama proses produksi yang dibutuhkan semakin bertambah 
sehingga biaya yang dikeluarkan semakin bertambah. Besarnya rata-rata tiap 
tahun biaya bahan bakar dalam masa giling adalah  Rp. 2.735.969.200 yaitu 
19,3 % dari total biaya variabel. 
Pemeliharaan mesin dan instalasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
memperbaiki mesin- mesin yang digunakan untuk proses produksi gula. Biaya 
yang dikeluarkan untuk tenaga ahli perbaikan mesin dan pembelian alat-alat 
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perlengkapan untuk proses produksi yang mengalami kerusakan. Besar biaya 
pemeliharaan adalah Rp. 1.793.259.600 yaitu 12,7 % dari total biaya variabel. 
Pengemasan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam membeli 
karung yang digunakan sebagai pembungkus gula. Karung pembungkus yang 
digunakan untuk ukuran berat gula per karung yaitu 50 Kg/ karung. Di dalam 
karung dilapisi plastik kedap udara untuk menghindari uap air masuk  ke 
karung gula. Biaya rata- rata yang dikeluarkan untuk kemasan adalah Rp. 
915.610.800 atau sekitar 6,5 % dari total biaya variabel 
Biaya tebang & muat tebu adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan 
untuk membayar upah tenaga tebang tebu dan biaya memuat tebu ke dalam 
truk pengangkut. Rata-rata biaya yang dikeluarkan tiap tahunnya adalah Rp. 
167.018.800 atau 1,2 % total biaya variabel. Besarnya biaya tebang & muat 
tergantung luas lahan tebu yang dipanen. Semakin luas lahan tebu yang 
dipanen maka biaya tenaga tebang & muat yang dikeluarkan semakin besar. 
Bahan pembantu pengolahan tebu adalah bahan-bahan lain selain tebu 
yang digunakan untuk mengolah tebu menjadi gula. Bahan-bahan tersebut 
anatara lain susu kapur, gas sulfur dioksida, flocullant dan senyawa kimia 
lainnya. Rata-rata biaya biaya bahan pembantu pengolahan tebu tiap tahunnya 
yaitu sebesar Rp. 1.155.732.200 atau 8,2 % dari jumlah total biaya variable.  
Biaya variabel lainnya salah satunya adalah biaya tebu rakyat, yaitu biaya-
biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pembinaan kepada petani tebu 
rakyat. Pembinaan tersebut biasanya intensif dilaksanakan pada saat sebelum 
masa tanam dan sebelum masa tebang atau panen. Terutama pada masa 
sebelum panen, hal tersebut sangat terkait dengan nilai rendemen tebu yang 
diperoleh nantinya. Apabila tebu ditebang terlalu awal dan terlalu terlambat 
maka nilai rendemannya akan rendah. 
F. Analisis  Keuntungan 
Keuntungan adalah selisih antara penerimaan total dengan keseluruhan 
biaya produksi. Penerimaan total PG Mojo tidak hanya diperoleh dari 
penjualan gula saja tetapi juga dari penjualan tetes, bibit tebu dan penerimaan 
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lainnya. Keuntungan yang diperoleh PG Mojo pada tahun 2004-2008 dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 11. Data Keuntungan PG Mojo (dalam ribuan rupiah) 
Keterangan 
Tahun 
2004 2005 2006 2007 2008 
penerimaan total 19.886.377 25.421.338 38.299.227 46.385.301 49.559.032 
biaya tetap 9.423.618 9.095.126 11.976.540 15.634.342 15.080.701 
biya variabel 8.400.577 17.376.857 11.750.159 17.053.570 16.142.248 
biaya total 17.824.195 26.471.983 23.726.699 32.687.912 31.222.949 
keuntungan  2.062.182 -1.050.645 14.572.528 13.697.389 18.336.083 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2004, 
2006, 2007 dan 2008 PG Mojo selalu memperoleh keuntungan. Keuntungan 
yang diperoleh pada tahun tersebut berturut-turut adalah Rp. 2.062.182.000; 
Rp. 14.572.528.000; Rp. 13.697.389.000 dan Rp. 18.336.083. Keuntungan ini 
dikarenakan jumlah produksi gula yang semakin meningkat dan harga gula 
yang semakin naik, selain itu juga adanya peningkatan produk sampingan 
yaitu tetes baik secara kuantitas maupun harga satuannya. Serta tak lepas dari 
biaya produksi yang relatif rendah dan konstan dibanding tahun 2005.  
Sedangkan pada tahun 2005 penerimaan total PG Mojo belum dapat 
menutup seluruh biaya produksi atau dapat dikatakan mengalami kerugian 
yaitu sebesar Rp. 1.050.645.000. Kerugian ini dikarenakan jumlah produksi 
gula berbahan dasar tebu yang relatif rendah. Sehingga atas intruksi direksi 
PG harus mengolah gula merah menjadi gula kristal putih,yang memerlukan 
biaya cukup besar. Biaya pengolahan gula merah inilah yang akhirnya 
menyebabkan total biaya melebihi total penerimaan.        
Keuntungan tertinggi yang diperoleh PG Mojo adalah pada tahun 2008 
yaitu sebesar Rp. 18.336.083.000. Tinggi rendahnya keuntungan tergantung 
dari jumlah penerimaan dan biaya totalnya. Apabila PG mengalami kerugian, 
maka kerugian tersebut ditanggung oleh PTPN IX sebagai badan hukum dari 
PG Mojo. Hal ini berlaku juga bagi PG-PG lain dibawah naungan PTPN IX. 
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G. Analisis Break Even Point  
Break Even Point (BEP) adalah suatu keadaan dimana jumlah 
penerimaan sama dengan jumlah biaya, yaitu saat perusahaan tidak 
memperoleh keuntungan namun juga tidak menderita kerugian. Berikut adalah 
data komposisi Break Even Point yang terdiri penerimaan total,  biaya tetap, 
biaya variabel, BEP (rupiah), prosentase penerimaan gula, BEP gula (rupiah) 
dan BEP gula (kw) PG Mojo selama tahun 2004- 2008 : 
Tabel 12. Data Penerimaan Total,  Biaya Tetap, Biaya Variabel, Contribution 
Margin Ratio , BEP( Rupiah) PG Mojo  








































Rata-rata 35.910.255.000 12.242.065.400 14.144.682.200 0,58 21.884.865.114,01 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Tabel 13.Data BEP (Rupiah), Persen Penerimaan Gula, BEP Gula (Rupiah) 
Dan BEP Gula (Kw) PG Mojo  
Tahun BEP( rupiah) 
(Rp) 































Rata-rata 21.884.865.114.01 0,78 17.253.318.122,06 39.716,12 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Break Even Point (BEP) adalah suatu keadaan dimana jumlah 
penerimaan sama dengan jumlah biaya, yaitu saat perusahaan tidak 
memperoleh keuntungan namun juga tidak mengalami kerugian. Pada 
penelitian ini digunakan konsep contribution margin. Menurut  Riyanto 
(2001), apabila menggunakan konsep contribution margin, BEP akan tercapai 
pada volume penjualan dimana contribution margin-nya tepat sama besarnya 
dengan biaya tetapnya. Jadi, apabila contribution margin lebih besar daripada 
biaya tetap, berarti penerimaan perusahaan lebih besar dari biaya total.  
Pada perhitungan Break Even Point atas dasar penjualan produk dalam 
rupiah diketahui bahwa ketika contribution margin ratio meningkat, nilai BEP 
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akan semakin kecil. Selain itu semakin tinggi nilai selisih biaya variabel 
dengan biaya tetap, nilai BEP akan semakin meningkat. 
BEP gula diperoleh dari perkalian antara total BEP dalam rupiah dengan 
persen penerimaan gula. BEP dalam unit dapat dihitung dengan 
membandingkan antara jumlah BEP gula dalam rupiah dengan harga jual 
produk per Kw.  
Penerimaan PG Mojo tidak hanya diperoleh dari penjualan gula tetapi 
juga dari hasil sampingan dalam memproduksi gula. Rata-rata penerimaan 
gula PG Mojo tahun 2004-2008 sekitar 78% dari total penerimaan yang 
diperoleh perusahaan. Sedangkan sisanya penerimaan diperoleh dari penjualan 
produk sampingan dari hasil produksi. 
Berikut adalah grafik BEP PG Mojo tahun 2004 – 2008: 
 
 
Gambar 6. Grafik Break Even PG Mojo Tahun 2004 
 81 
 

















Gambar 10 . Grafik Break Even PG Mojo Tahun 2008 
 
Berdasarkan grafik-grafik di atas dapat diketahui bahwa titik BEP 
adalah titik pertemuan antara garis biaya total dengan garis total penerimaan, 
dari grafik tersebut dapat diketahui pula bahwa saat terjadi BEP maka profit 
atau keuntungan yang didapat sama dengan Rp. 0.  
Jika dibandingkan antara jumlah produksi gula dan penerimaan gula 
pada tahun 2004, 2006, 2007 dan 2008 tersebut denag besanya nilai BEP gula 




tersebut PG Mojo  telah mampu menutup semua biaya yang dikeluarkan dan 
memperoleh keuntungan. Sedangkan  pada tahun 2005 PG Mojo  belum 
mampu menutup semua biaya yang dikeluarkan atau tidak mencapai BEP. 
Pada tahun 2005 PG Mojo belum mencapai BEP karena pada tahun 
tersebut nilai penerimaan gula yaitu Rp. 18.841.342.000 lebih rendah 
dibandingkan niilai BEP gula dalam Rupiah yaitu Rp. 11.432.578.950,58. 
Kurangnya nilai penerimaan gula dari BEP gula dalam Rupiah disebabkan 
produksi gula pada tahun 2005 yaitu 43.805,24 Kw lebih kecil dari 
perhitungan BEP Kw gula tahun 2005 yaitu 49.528,91 Kw.  
Rendahnya nilai produksi dan penerimaan gula pada tahun 2005 karena 
besarnya nilai rendemen dan produktivitas lahan berturut – turut yaitu 5,91% 
dan 639 Kw/ Ha masih di bawah nilai rata – rata yaitu 6,57% dan 648 Kw/ Ha. 
Hal tersebut tidak terlepas dari masalah teknis dan keadaan iklim di lapang. 
H. Analisis Break Even Point  Terkait Luas Lahan 
 Analisis luas lahan terkait break even point adalah pendekatan 
perhitungan untuk menentukan luas lahan minimal yang dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk menanam tebu agar memberikan produk berupa kristal gula 
sehingga jumlah total penerimaan perusahaan sama dengan jumlah biaya yang 
dikeluarkan. 
Sebagai salah satu produk pertanian, produksi tebu sebagai bahan baku 
gula dipengaruhi oleh musim yang menyebabkan hasilnya berfluktuasi. Selain 
itu besarnya produksi gula dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah luas lahan yang digunakan untuk menanam tebu, produktivitas lahan 
dalam menghasilkan volume tebu dan nilai rendemen tebu menjadi gula. 
Semakin luas luas lahan, semakin tinggi produktivitas tebu dan rendemen gula 
maka produksi gula yang dihasilkan semakin meningkat. 
 Berikut adalah data komposisi Break Even Point terkait luas lahan yang 
terdiri dari BEP gula, hablur, rendemen ,volume tebu produktivitas tebu, BEP 
luas lahan PG Mojo tahun 2004 - 2008 : 
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Tabel 14. BEP Gula, Hablur, Rendemen ,Volume Tebu  
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Tabel 15.Volume Tebu Produktivitas Tebu, BEP Luas Lahan PG Mojo  


























Rata-rata 610.677,41 648,60 941,53 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Dari analisis data sekunder untuk menghitung luas lahan, dalam 
penelitian ini setelah diketahui nilai BEP gula dalam Jumlah yaitu 
menentukan hablur dan volume tebu. Nilai hablur dapat ditentukan dengan 
hasil perbandingan antara jumlah gula dengan angka koefisien 1,003. Hal 
tersebut terjadi karena dari tebu yang telah diolah melalui proses produksi 
sebelum terhitung menjadi gula bersih berupa kristal gula, proses produksi 
menghasilkan gula kotor atau hablur. Hablur tersebut apabila dikalikan 
dengan 1,003 akan menghasilkan gula bersih atau kristal gula yang siap untuk 
dijual. 
Volume tebu dapat dihitung melalui perbandingan antara hablur dengan 
rendemen, atau dengan kata lain gula kotor atau hablur diperoleh dari 
perkalian antara jumlah volume tebu bahan baku pembuatan gula dengan 
persen nilai rendemen. Dengan diketahui produktivitas lahan dan volume tebu 
maka luas lahan dapat ditentukan. 
Berdasarkan analisis data sekunder diketahui bahwa luas lahan yang 
digunakan PG Mojo secara keseluruhan dari tahun 2004-2008 telah mencapai 

































Rata-rata 39.716,12 39.597,33 6,57 610.677,41 
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BEP luas lahan, namun luas lahan tersebut adalah penjumlahan dari lahan 
yang digarap PG sendiri dan lahan petani mitra. Sedangkan jika dibandingkan 
dengan lahan garap PG Mojo, pada tahun 2004-2008 belum mencapai BEP 
luas lahan. Besarnya luas lahan terkait BEP luas lahan PG Mojo dapat dilihat 
pada Tabel 16. 
Tabel 16. Data Luas Lahan Tebu, Luas lahan Garap PG dan BEP Luas Lahan 
PG Mojo Tahun 2004-2008 
Tahun Total Luas Lahan 
(Ha) 
Luas Lahan Garap 
PG (Ha) 
BEP Luas Lahan   
(Ha) 
2004 2.839,923 35,29 863,91 
2005 3.521,422 30,32 1.307,58 
2006 4.666,449 37,14 741,55 
2007 5.070,197 27,43 1.020,54 
2008 5.268,429 5,64 774,05 
Rata- rata 4.273,284 27,16 941,53 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Pada tahun 2004, 2005, 2006, 2007 dan 2008 luas lahan garap PG Mojo 
belum mencapai BEP luas lahan, namun hal ini tidak berarti PG Mojo selalu 
mengalami kerugian, karena hanya pada tahun 2005 PG mengalami kerugian. 
Hal tersebut dikarenakan selain dari lahan yang digarap PG sendiri, PG Mojo 
juga mengolah tebu dari lahan petani mitra atau tebu rakyat. Bahkan hampir 
seratus persen tebu yang digiling PG berasal dari tebu rakyat. Sehingga 
produksi gula milik PG juga merupakan  hasil dari penggilingan tebu rakyat 
setelah dilakukan sistem bagi hasil. Sedangkan jika dibandingkan dengan luas 
lahan keseluruhan maka PG Mojo dapat dikatakan telah melampaui BEP. 
Selain peningkatan luas lahan, untuk meningkatan produksi gula yang 
melebihi nilai BEP gula dalam unit perlu juga peningkatan produktivitas lahan 
dan nilai rendemen. Dengan meningkatnya luas lahan yang disertai 
peningkatan produktivitas lahan dan nilai rendemen akan memberikan 
produksi gula yang optimal. Perubahan produkivitas lahan dalam 
menghasilkan tebu dipengaruhi oleh musim dan penurunan daya dukung 
lahan. Kondisi lahan atau tanah yang cocok adalah bersifat kering-kering 
basah, yaitu curah hujan berkisar 600 mm - 2000 mm per tahun. Tanah tidak 
terlalu masam, pH diatas 6,4. Ketinggian kurang dari 500 m dpl 
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Analisis BEP terkait dengan luas lahan yang telah dilakukan akan dapat 
membantu perusahaan dalam menambah informasi untuk perencanaan dan 
pengambilan keputusan manajerial dalam menentukan luas lahan. Perusahaan 
akan dapat menghitung berapa luas lahan yang dibutuhkan agar perusahaan 
tetap menjalankan usahanya minimal produksi gula yang dihasilkan 
memperoleh penerimaan sehingga perusahaan mencapai titik impas.  
I. Analisis Sensitivitas 
Dalam melaksanakan usahanya, PG Mojo tidak lepas dari suatu 
permasalahan. Permasalahan yang dihadapi antara lain adalah kebutuhan luas 
lahan untuk memperoleh volume tebu sebagai bahan baku proses produksi 
dalam pembuatan gula. Apabila terjadi perubahan harga jual produk, 
perubahan biaya produksi, serta perubahan jumlah produksi. Berapakah luas 
lahan yang dibutuhkan agar PG Mojo mencapai BEP dan tetap menjalankan 
usahanya.  
Suatu perusahaan harus mengetahui bagaimana perubahan-perubahan 
tersebut dapat  berpengaruh terdapat operasionalisasi perusahaan. Sehingga  
perusahaan dapat mengambil tindakan yang tepat dalam kebijakan produksi. 
Untuk mengetahui kemampuan perusahaan agar tetap mencapai BEP dalam 
usahanya, perlu dilakukan analisis dari perubahan variabel-variabel tersebut. 
Analisis Sensitivitas adalah suatu analisis untuk mengetahui pengaruh 
berbagai perubahan dalam masing-masing variabel penting terhadap hasil 
yang mungkin terjadi. Analisis yang dilakukan adalah menentukan berapakah 
luas lahan yang harus dipersiapkan perusahaan apabila terdapat suatu 
perubahan yaitu dengan menaikkan dan menurunkan harga, menaikkan dan 
menurunkan biaya produksi, serta menaikkan dan menurunkan jumlah 
produksi yang disesuaikan dengan kecenderungan yang terjadi berdasarkan 
rata – rata perubahan selama periode analsis data PG Mojo tahun 2004-2008. 
Berikut adalah hasil dari analisis Sensitivitas yang telah dilakukan. 
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Tabel 17. Analisis Sensitivitas Terhadap Harga Jual, Biaya Produksi dan 









BEP luas lahan 
(Ha) 
1 Harga jual 
(+)1,5% 18.820.581.405,94 40.163,10 757,21 
(-)1,5% 19.095.413.411,88 41.990,69 791,66 
2 Jumlah Produksi 
(+)13,2% 17.944.154.593,72 38.867,20 732,77 
(-)13,2% 20.457.812.654,15 44.311,80 835,42 
3 Biaya Produksi 
(+)4,7% 20.306.874.307,78 43.984,87 829,26 
(-)4,7% 17.663.032.935,23 38.258,28 721,29 
4 Harga jual & Jumlah Produksi 
(+)1,5% & (+)13,2% 17.837.660.405,20 38.065,55 717,66 
(+)1,5% & (-)13,2% 20.277.812.853,41 43.272,83 815,84 
(-)1,5% & (+)13,2)% 18.055.230.757,51 39.703,34 748,54 
(-)1,5% & (-)13,2%% 20.646.668.621,94 45.401,89 855,97 
5 Jumlah Produksi & Biaya Produksi 
(+)13,2% & (+)4,7% 19.151.156.474,45 41.481,57 782,06 
(+)13,2% & (-)4,7% 16.782.133.792,83 36.350,25 685,32 
(-)13,2% & (+)4,7% 22.041.581.867,86 47.742,26 900,10 
(-)13,2% & (-)4,7% 18.961.010.508,39 41.069,72 774,30 
6 Harga jual & Biaya Produksi 
(+)1,5% & (+)4,7% 20.152.743.765,81 43.005,93 810,80 
(+)1,5% & (-)4,7% 17.546.308.313,07 37.443,80 705,94 
(-)1,5% & (+)4,7% 20.468.185.192,07 45.009,41 848,58 
(-)1,5% & (-)4,7% 17.784.948.496,99 39.108,99 737,33 
Sumber : Analisis  Sensitivitas pada Lampiran  
Analisis sensitivitas dilakukan terhadap harga, produksi, dan biaya pada 
tahun 2008. Analisis perubahan dilakukan dengan memasukkan perubahan 
variabel-variabel yaitu perubahan harga jual produk sebesar + 1,5%, 
perubahan biaya produksi sebesar + 4,7% dan perubahan jumlah produksi 
sebesar + 13,2%. Serta kombinasi dari ketiga variable tersebut. 
Adanya Peningkatan harga produk sampai 1,5%, penurunan biaya 
produksi sampai 4,7% dan peningkatan produksi sampai 13,2% perusahaan 
mampu menutup biaya operasionalnya karena luas lahan yang akan digunakan 
masih bisa dicapai karena masih dibawah luas lahan PG Mojo secara 
keseluruhan khususnya pada tahun 2008 dan nilai BEP dalam Rupiah juga 
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lebih kecil dari besarnya penerimaan. Sedangkan adanya penurunan harga 
produk dan jumlah produksi serta kenaikan biaya, menyebabkan kenaikan 
BEP luas lahan namun juga masih di bawah luas lahan PG Mojo tahun 2008. 
Sehingga diperkirakan perusahaan masih mapu menutup total biaya, atau 
mencapai titik impas. 
Berdasarkan analisis sensitivitas yang mengkombinasikan perubahan 
variable-variabel harga, biaya dan jumlah produksi didapat hasil bahwa 
kombinasi yang menyebabkan kenaikan tingkat BEP baik rupiah, unit atau 
luas lahan yang paling tinggi yaitu kombinasi antara penurunan jumlah 
produksi 13,2% dan kenaikan biaya 4,7 % dengan BEP luas lahan sebesar 
900,1 Ha. Nilai tersebut masih dibawah rata-rata luas lahan PG Mojo, 
sehingga diperkirakan PG Mojo masih dapat menutup biaya total dan 
mendapatkan keuntungan. 
Berdasarkan analisis sensitivitas dari masing-masing variable, dapat 
disimpulkan bahwa kenaikan harga jual, jumlah produksi dan penurunan biaya 
produksi akan menyebabkan penurunan BEP. Baik BEP rupiah, unit maupun 
BEP luas lahan. Kebalikannya, jika ada penurunan harga jual, jumlah produksi 
dan kenaikan biaya produksi akan menyebabkan kenaikan tingkat BEP. 
Sehingga memungkinkan perusahaan tidak dapat mencapai titik BEP tersebut 
atau dengan kata lain mengalami rugi.  
Manfaat dengan mengetahui pengaruh dari perubahan harga, biaya 
produksi, dan jumlah produksi diharapkan dapat digunakan perusahaan untuk 
membuat estimasi penggunaan luas lahan yang nantinya akan mempengaruhi 
penerimaan dan keuntungan yang akan diperoleh perusahaan kedepannya. 
Perusahaan diharapkan dapat mengendalikan dan mengatasi berbagai masalah 







VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara keseluruhan penerimaan dan produksi gula PG Mojo pada tahun 
2004 – 2008 telah mencapai BEP, hal tersebut dapat diketahui dari rata-
rata penerimaan dan produksi gula yang lebih besar dari rata-rata BEP gula 
(Rp) dan BEP gula (Kw) yaitu Rp. 28.839.346.000 dan 64.776,48 Kw  
lebih besar dari Rp. 17.253.318.122,06 dan 39.716,12 Kw.  
2. Secara keseluruhan luas lahan PG Mojo pada tahun 2004 – 2008 telah 
mencapai BEP, hal tersebut dapat diketahui dari rata-rata luas lahan 
keseluruhan PG Mojo yaitu 4273,284 Ha lebih besar dari rata-rata BEP 
luas lahan yaitu 941,53 Ha.  
3. Luas lahan yang dimilki PG Mojo masih melampaui BEP luas lahan, 
walaupun mengalami perubahan variabel yaitu peningkatan maupun 
penurunan harga gula sebesar 1,5%, jumlah produksi 13,2% dan biaya 
produksi 4,7%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. PG Mojo pada tahun 2005 tidak mencapai BEP disebabkan adanya 
penurunan produktivitas tanaman akibat penggantian varietas tanaman. 
Oleh karena itu sebaiknya pihak PG Mojo lebih meningkatkan 
pendampingannya kepada para petani tebu mitra, dengan cara menambah 
jumlah tenaga penyuluh. Sehingga diharapkan petani akan dapat 
menambah pengetahuannya tentang teknik budidaya tebu dan informasi 
tentang varietas-varietas tebu unggul yang telah teruji/telah dilakukan 
percobaan di daerah sragen. Karena setiap varietas memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda, belum tentu suatu varietas mempunyai produksi tinggi 
di suatu daerah tertentu dapat berproduksi tinggi pula di daerah lain.    
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2. PG Mojo hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas dan kuantitas 
kemitraan dengan petani tebu dengan cara meningkatkan fasilitas-fasilitas 
yang diberikan kepada petani mitra seperti bibit unggul, pupuk dengan 
harga murah, penyuluhan yang intensif serta kredit dengan bunga yang 
lebih rendah. Sehingga dengan demikian akan lebih banyak petani tebu 
yang akan bergabung. Dengan bertambahnya petani mitra, maka luas lahan 
atau jumlah tebu yang disetor ke PG akan semakin meningkat dan 
nantinya PG akan dapat meningkatkan jumlah produksi gula, sehingga 
keuntungan yang diperoleh juga akan meningkat. 
3. Hendaknya PG Mojo menularkan kesuksesannya kepada PG-PG yang 
lain, baik dalam hal kemitraan atau peningkatan rendemen, kepada PG 
yang produksinya masih rendah dikarenakan petani mitra sedikit dan juga 
rendeman yang rendah. Harapannya, sehingga PG lain juga dapat 
mencapai tingkat produksi dan rendemen yang tinggi, yang nantinya 
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Tabel 5. Data Luas Lahan Garap PG dan Petani Mitra PG Mojo     
Tahun Garap PG (Ha) Petani Mitra (Ha) Peningkatan (%) 
2004 35,29 2.814,63 - 
2005 30,32 3.494,10 19,45 
2006 37,14 4.629,31 24,52 
2007 27,43 5.042,77 8,20 
2008 5,64 5.262,79 4,18 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Tabel 6. Data Luas Areal, Produktivitas tebu, Produksi Tebu, Rendemen 


















































Rata-rata 4.273,28 648,60 2.757.604 6,57 184.420 184.974 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Tabel 7. Data Jumlah Produksi Gula Milik PG, Tetes dan Harga Satuan 
Tahun 
Produksi Gula 







2004 42.973,84 324.258,00 107.301,10 42.686,00 
2005 43.805,24 430.116,16 78.270,90 69.652,77 
2006 62.869,11 470.923,01 109.419,29 67.234,59 
2007 83.260,36 478.181,85 132.258,41 42.584,14 
2008 90.973,83 461.678,64 117.609,55 57.958,00 
Sumber: PG Mojo Kabupaten Sragen 
Tabel 8. Data Penerimaan PG Mojo tahun 2004-2008 (dalam ribuan rupiah) 
Keterangan Tahun 
 2004 2005 2006 2007 2008 
Penerimaan dari gula 
Penerimaan dari 
tetes 



























Jumlah 19.886.377 25.421.338 38.299.227 46.385.301 49.559.032 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
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Tabel 9. Data Biaya Tetap PG Mojo Tahun 2004 – 2008 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
Tabel 10. Data Biaya Variabel PG Mojo Tahun 2004-2008 
Keterangan   Tahun   
 2004 2005 2006 2007 2008 
Bahan bakar DMG 3.679.860.000 3.527.804.000 2.313.661.000 3.265.665.000 892.856.000
Bahan pembantu pengolahan  2,525,198,000 1.119.022.000 770.757.000 780.048.000 583.636.000
Biaya alat angkut sendiri 67,553,000 63.851.000 44.627.000 45.091.000 33.685.000
Biaya angkutan TR 477.362.000 471.761.000 432.603.000 579.720.000 468.300.000
Biaya angkutan TS 12.615.000 153.397.000 56.931.000 71.309.000 512.579.000
Biaya diluar kebun 353.000 36.419.000 8.089.000 12.829.000 64.849.000
Instalasi limbah 29.689.000 26.110.000 11.502.000 11.367.000 13.735.000
Biaya lain-lain 459.772.000 450.608.000 560.412.000 470.154.000 420.166.000
Menimbun&angkutan gula 233,986,000 198.620.000 149.871.000 121.446.000 10.591.000
Pembibitan 326.054.000 624.893.000 913.355.000 440.199.000 229.652.000
Pemelhrn.gedung&penataran 445,395,000 225.703.000 213.098.000 123.086.000 131.229.000
Pemelhrn.msin&instalasi 1,779,784,000 2.073.077.000 2.026.103.000 1.753.247.000 1.334.087.000
Pengemasan gula 1.660.992.000 1.127.640.000 801.072.000 637.274.000 351.076.000
Penggarapan tanah 27.427.000 316.737.000 120.965.000 117.783.000 548.777.000
Pmlhraan jembatan timbang 19,221,000 17.730.000 100.861.000 80.248.000 18.961.000
Pmlhraan jalan&jembatan 50,700,000 33.723.000 51.352.000 58.773.000 44.403.000
Penglahan tebu bahan PG lain 0 0 0 180.756.000 0
Pengolahan gula merah 0 2.170.684.000 0 6.431.163.000 0
Pupuk&bahan 12.429.000 115.465.000 41.498.000 51.028.000 306.242.000
Tebang&muat TS 13.222.000 147.277.000 55.964.000 75.995.000 542.636.000
Tebu rakyat 103.650.000 226.426.000 174.004.000 166.949.000 124.094.000
Upah pekerja tidak tetap 4,216,986,000 3.926.623.000 2.903.434.000 1.902.727.000 1.769.023.000
Jumlah 16.142.248.000 17.053.570.000 11.750.159.000 17.376.857.000 8.400.577.000
Sumber: Analisis Data Sekunder 
 
Keterangan   Tahun   
2004 2005 2006 2007 2008 
Asuransi 
Bahan bakar LMG 
Biaya bhn & alat pengujian 
Biaya kantor 
Gaji Karyawan  
 Jaminan Pendp.petani 
Pengeluaran khusus 
Tunj. Kesejahteraan 
Tunj. Plaksanaan tgas 































































Jumlah 15.080.701.000 15.634.342.000 11.976.540.000 9.095.126.000 9.423.618.000 
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Tabel 11. Data Keuntungan PG Mojo (dalam ribuan rupiah) 
Keterangan 
Tahun 
2004 2005 2006 2007 2008 
penerimaan total 19.886.377 25.421.338 38.299.227 46.385.301 49.559.032 
biaya tetap 9.423.618 9.095.126 11.976.540 15.634.342 15.080.701 
biya variabel 8.400.577 17.376.857 11.750.159 17.053.570 16.142.248 
biaya total 17.824.195 26.471.983 23.726.699 32.687.912 31.222.949 
keuntungan  2.062.182 -1.050.645 14.572.528 13.697.389 18.336.083 





Tabel 12. Data Penerimaan Total,  Biaya Tetap, Biaya Variabel, Contribution 
Margin Ratio , BEP( Rupiah) PG Mojo Tahun 2004 – 2008 








































Rata-rata 35.910.255.000 12.242.065.400 14.144.682.200 0,58 21.884.865.114,01 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
 
Tabel 13.Data BEP( Rupiah ), Persen Penerimaan Gula, BEP Gula (Rupiah)   
Tahun BEP( rupiah) 
(Rp) 































Rata-rata 21.884.865.114.01 0,78 17.253.318.122,06 39.716,12 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
 
 





  ,       





= Rp. 16.315.939.703,98 





=  Rp. 28.741.477.815,48 





=  Rp. 17.277.149.771,68 





 =  Rp. 24.724.202.591,62 
S
VC
-1  :  Contribution margin ratio 
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 =  Rp. 18.954.808.444,96 
 
2. BEP gula = BEP (Qi)  x  %Penerimaan gula  
a. BEP gula 2004= BEP (Qi)2004  x  %Penerimaan gula  
                               =  16.315.939.703,98   x  70% 
                               =   11.432.578.950,58 
 
b. BEP gula 2005= BEP (Qi)2005 x  %Penerimaan gula  
 = 28.741.477.815,48 x 74% 
 = 21.303.183.356,84 
 
c. BEP gula 2006= BEP (Qi)2006 x  %Penerimaan gula  
 = 17.277.149.771,68 x 77% 
 = 13.355.236.773,51 
 
d. BEP gula 2007= BEP (Qi)2007 x  %Penerimaan gula  
 =  24.724.202.591,62 x 86% 
 =  21.220.783.084,39 
 
e. BEP gula 2008= BEP (Qi)2008 x  %Penerimaan gula  
 = 18.954.808.444,96 x 85% 
 = 18.954.808.444,96 
 






a. BEP (Q) gula 2004 = 
258.324
58,950.578.432.11
= 35.257,66 Kw 
b. BEP (Q) gula 2005 = 
16,116.430
84,356.183.303.21
= 49.528,91 Kw 
c. BEP (Q) gula 2006 =
01,923.470
51,773.236.355.13
= 28.359,70 Kw 
 
d. BEP (Q) gula 2007=
85,181.478
39,084.783.220.21
= 44.378,06 Kw 
 
e. BEP (Q) gula 2008 = 
64,678.461
96,444.808.954.18






Tabel 14. BEP Gula, Hablur, Rendemen ,Volume Tebu Tahun 2004 – 2008 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
 
Tabel 15.Volume Tebu Produktivitas Tebu, BEP Luas Lahan PG Mojo Tahun 
2004 – 2008 


























Rata-rata 610.677,41 648,60 941,53 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
 




a. Hablur 2004 =  
003,1
66,257.35
 = 35.152,21 Kw 
b. Hablur 2005  = 
003,1
91,528.49
  = 49.380,76 Kw 
c. Hablur 2006  = 
003,1
70,359.28
 = 28.274,88 Kgw 
d. Hablur 2007  = 
003,1
06,378.44
 =  44.245,32 Kw 
e. Hablur 2008  = 
003,1
28,056.41
 =  40.933,48 Kw 

































Rata-rata 39.716,12 39.597,33 6,57 610.677,41 
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a. Volume tebu 2004 = 
%88,5
21,152.35
= 597.826,62 Kw                                
b. Volume tebu 2005 = 
%91,5
76,380.49
= 835.545,94 Kw  
c. Volume tebu 2006 = 
%14,6
70,359.28
= 460.502,91 Kw  
d. Volume tebu 2007 = 
%67,6
32,245.44
= 663.348,19 Kw  
e. Volum tebu 2008 = 
%25,8
48,933.40
= 496.163,41 Kw  





a. BEP Luas lahan 2004 = 
641
62,826.597
 = 14.288,53 Ha 
b. BEP Luas lahan 2005 = 
650
94,545.835
 = 6.973,54 Ha 
c. BEP Luas lahan 2006 = 
621
91,502.460
 = 6.687,65 Ha 
d. BEP Luas lahan 2007 =  
630
19,348.663
= 5.361,68 Ha 
e. BEP Luas lahan 2008 = 
692
41,163.496
 = 6.210,87 Ha 
Tabel 16. Data Luas Lahan Tebu, Luas lahan milik PG dan BEP Luas Lahan 
PG Mojo Tahun 2004-2008 
Tahun Total Luas Lahan 
(Ha) 
Luas Lahan Garap 
PG (Ha) 
BEP Luas lahan   
(Ha) 
2004 2.839,923 35,29 863,91 
2005 3.521,422 30,32 1.307,58 
2006 4.666,449 37,14 741,55 
2007 5.070,197 27,43 1.020,54 
2008 5.268,429 5,64 774,05 
Rata- rata 4273,284 27,16 941,53 
Sumber: Analisis Data Sekunder 
